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ABSTRAK

Yaqgin, Achmad Ainul. 2018. Hadis Amar Makruf Nahi Mungkar dalam
Perspektif Ormas - Ormas Islam di Jawa Timur. Tesis, Program Studi
Ilmu Hadis. Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing Dr. Muhid , M.Ag

Sebagai agama yang sempurna dan universal, Islam tidak hanya sebatas
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan, melainkan Islam juga
merumuskan kaidah-kaidah kehidupan yang harmonis antar sesama manusia. Di
antara kaidah tersebut adalah amar makruf nahi mungkar. Melalui hadis, Islam
menawarkan sebuah solusi yang sangat tepat untuk mencegah kemungkaran
dalam kehidupan manusia. Tidak hanya perintah Tuhan, amar makruf nahi
mungkar bertujuan menjaga nilai-nilai kemanusiaan dan menghapus kezaliman
dan penindasan. Hal itu bisa dilakukan secara personal maupun kolektif melalui
organisasi atau lembaga, khususnya organisasi masyarakat (ormas) Islam.

Hadis tentang amar makruf nahi mungkar dipahami oleh beberapa ormas
Islam dengan beragam tafsir. Perbedaan interpretasi tersebut menjadikan
penerapan amar makruf nahi mungkar antar ormas berbeda dan variatif. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pandangan ormas-ormas Islam di Jawa Timur
terkait hadis amar makruf nahi mungkar.

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa perbedaan interpretasi terhadap
hadis amar makruf nahi mungkar mempengaruhi model penerapan amar makruf
nahi mungkar setiap ormas. Implikasi dari perbedaan itu menunjukkan,
penerapan amar makruf nahi mungkar Nahdlatul Ulama berpola dialogis dan
pendekatan kultural. Adapun Front Pembela Islam lebih cenderung reaktif.
Sedangkan Muhammadiyah memilih tindakan preventif dan aksi nyata melalui
lembaga dan instansinya.

Kata Kunci: Hadis, Amar Makruf Nahi Mungkar, Ormas, Interpretasi
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ABSTRACT

Yaqgin, Achmad Ainul. 2018. Hadis Amar Makruf Nahi Mungkar dalam
Perspektif Ormas- ormas Islam Jawa Timur. Master’s Degree Thesis,
Science of Hadith Study Program, Postgraduate Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Supervised by Dr. Muhid, M.Ag

As a perfect and universal religion, Islam is not only limited to regulate
the relationship between man and God, but Islam also formulates harmonious life
principles among human beings. Among these principles, there is one called
‘amar makruf nahi mungkar’. Through the hadith, Islam offers a very appropriate
solution to prevent evil in human life. Not only just the command of God, this
term ‘amar makruf nahi munkar’ aims to maintain the values of humanity and
remove injustice and oppression. This can be done personally or collectively
through organizations or institutions, especially Islamic community organizations
(Ormas Islam).

Hadith about ‘amar makruf nahi mungkar’ is understood by some
Islamic organizations with various interpretations. The variety and difference, in
interpretation, make the application of ‘amar makruf nahi mungkar’ meaning
different, based on each Islamic Community Organizations (Ormas Islam). The
purpose of this study was to find out the views of Islamic organizations in East
Java regarding the hadith of ‘amar makruf nahi mungkar’.

The results obtained that the difference of interpretation of the hadith ‘amar
makruf nahi mungkar’ influence the application of this term, in each organization.
The implications of the differences indicate that the application of ‘amar makruf
nahi mungkar’ from Nahdul Ulama adapts a dialogical pattern and a cultural
approach. The Islamic Defenders Front (Front Pembela Islam) is more likely to be
reactive approach. Muhammadiyah chose preventive and real action through the
institution and its institute.

Keywords: Hadith, amar makruf nahi mungkar, community organizations,
interpretation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan agama yang paling sempurna dan universal dalam

mengatur segala urusan manusia sesuai firman Allah SWT:
\# o A~ 3 A 3 0% 2 A~ 3 ° o % o
. - ° 2 e - w9+ 0 o~ A, oo af. o 7 ° o P2 <0 -

Al-Qaffal menjelaskan perihal ayat ini, “Agama ini (Islam) agama
yang tidak memiliki kekurangan sama sekali dan selamanya sempurna”. Al-
Tantawi dalam tafsirnya menjelaskan maksud dari perkataan Al-Qaffal,
bahwa syariat agama Islam sangat sempurna dan akan tetap kekal sampai
hari kiamat. Berbeda dengan syariat agama nabi-nabi terdahulu yang
sempurna namun terbatas pada waktu tertentu.’

Islam datang dengan syariat yang mencakup segala kondisi manusia
mulai dari janin, bayi, anak-anak, remaja, dewasa, tua bahkan kematian dan
kehidupan setelah mati. Islam mempunyai kaedah-kaedah dan rambu-rambu
dalam mengawal kehidupan manusia agar selalu terarah.’ Di zaman yang

sangat modern ini, tantangan hidup umat Islam semakin berat dan beragam

1

Alqur’an, 5:3.
> Muhammad Sayyid al-Tantawi, a/-TafSir al-Wasit li al-Quran al-Karim, Vol. 4 (Kairo: Dar Nahdah,
1997), 40.
> Ahmad Ahmad Ghalush, A/-Da’wah al-Islamiyah Usiluha Wasailuha Asalibuha fi al-Quran al-
Karim (Kairo: Muassasah Risalah, 2011), 356.



sehingga membutuhkan usaha yang ekstra supaya kehidupan mereka tetap
dalam koridor syariat islam. Kecanggihan teknologi yang tak bisa dibendung
membawa angin segar bagi dunia keilmuan namun juga membawa
malapetaka bagi siapa saja yang tidak bisa mengendalikan nafsu dan akal
sehatnya. Kecanggihan teknologi yang tak terbendung sedemikian rupa tidak
selamanya berdampak positif, namun juga berimbas ke perbuatan yang
negatif seperti kemaksiatan bisa diorganisir dengan rapi, efektif, dan masif.,
peredaran narkoba, minuman keras, maraknya bisnis pelacuran, seks bebas,
penyebaran video porno, dan informasi-informasi yang menyudutkan islam
begitu mudah dilakukan melalui media online di masa kini, sehingga
kemungkaran dengan cepat menyebar dan meluas di kalangan umat islam,
khususnya generasi muda. Tak hanya itu, pemikiran-pemikiran kapitalisme,
materialisme, pluralisme, sekulerisme, liberalisme dan radikalisme juga
menjadi “pekerjaan rumah” umat islam yang tak mungkin diremehkan begitu
saja.

Realita negatif yang tak bisa dipungkiri ini harus segera direspon
dengan solusi yang telah digariskan oleh Islam. Tentu solusi yang paling
efektif adalah membumikan semangat dakwah dan amar makruf nahi

mungkar. Islam sebagai agama dakwah®, selalu menyeru dan mendorong

* Dakwah secara bahasa memiliki banyak arti dalam Alquran. Moh. Ali Aziz menguraikan beragam
makna dakwah di antaranya: mengajak dan menyeru, doa, mendakwa atau menganggap tidak baik,
mengadu, memanggil, meminta, mengundang, dan lain-lain. Adapun definisi dakwah, Moh. Ali Aziz
menyebutkan sejumlah pendapat para pakar di antaranya pendapat ‘Ali bin Salih al-Murshid yang



umatnya untuk hidup lebih baik dan sesuai dengan nilai dan norma agama.
Sesunguhnya dakwah merupakan urusan yang besar dan agung, karena selalu
mengawasi manusia, hidup dan matinya, bahagia dan celakanya, serta pahala
dan siksanya. Kewajiban dakwah dibebankan kepada orang-orang beriman
dari generasi ke generasi. Tidak satu pun dari mereka yang terlepas dari
kewajiban berdakwah.’

Dakwah tentu tidak bisa dipisahkan dari amar makruf nahi mungkar
karena dalam surat ,Ali ,Jmron ayat 104, ketiganya disebutkan secara

bersamaan:

o
3

SO O3ey Sl Oty 2 ) 0805 B S5 15T
OALALl 3h S5
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada ma‘ruf, dan mencegah dari yang
munkar. Merekalah orang-orang yang beruntung.”®

Ketiga komponen tersebut; yad’una ila al-khair, ya’muruna bi al-
ma’ruf, yanhawna ‘an al-munkar merupakan rumus dan taktik yang sangat
jitu untuk mempersatukan umat. Jika umat islam melakukan ketiga hal
tersebut, maka akan menjadi umat terbaik yang tidak mengedepankan hawa

nafsu dan sifat egoisme. Apabila di antara umat ini terserang penyakit dengki

menyatakan, dakwah ialah sistem yang berfungsi menjelaskan kebenaran, kebajikan, dan petunjuk
(agama); sekaligus menguak berbagai kebatilan beserta media dan metodenya melalui sejumlah
teknik, metode, dan media lain. Lihat, Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), 6-11.

® Jum’ah Amin ‘Abd al-*AzZiz, Figih Dakwah; Studi atas Berbagai Prinsip dan Kaidah dalam Dakwah
Islamiyah, terj. Abdus Salam Masykur (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2011), 28.

® Departemen Agama,Wakaf, Dakwah, Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, A/-Quran al-Karim wa
Tarjamatu Ma’anihi ila al-Lugoh al-Andunisiyah (Riyad: Matba’ah Khadim al-Haramain, 1971), 93



dan membenci, lalu ingat akan tiga hal tersebut, bahwa harus saling tolong
menolong dalam mengimplementasikannya, maka virus-virus hati itu akan
hilang dan jiwa-jiwa mereka akan terbebas dari segala penyakit batin.”

Amar makruf nahi mungkar merupakan salah satu sifat atau ciri umat
terbaik yang telah digambarkan oleh Allah SWT dalam surat yang sama

dengan ayat berbeda:

M‘u" U}é-‘-’"} Jjjizj\.; Z)jjfﬁ u”\ﬂé C.»é-f-\ 5}\}:;_ (’:'5
ff\jdy}iﬁsue VJ“ u&)u\&j\y\ 4T /35&% Byt

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada ma‘ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentu itu lebih baik
bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.””

Tentu sangat tidak berlebihan, Allah melabeli pemeluk agama ini
sebagai umat terbaik. Al-Sha’rawi dalam tafsirnya menegaskan, bahwa ada
beberapa syarat atau sifat menjadi umat terbaik dalam ayat tersebut: amar
makruf, nahi mungkar, dan beriman kepada Allah.'® Ini jelas menunjukkan
bahwa kedudukan dakwah amar makruf nahi mungkar sangat mulia dan

menjadi tugas suci bagi seluruh umat yang mengesakan Allah SWT. Fethullah

” Muhammad Rashid Rida, TafSir al-Manar, Vol. 4 (Kairo: Haiah Misriyah al-‘Ammah lil al-Kitab,
1990), 24.

® al-Qur’an, 3: 110.

’ Departemen Agama,Wakaf, Dakwah, Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, A/-Quran al-Karim wa
Tarjamatu Ma’anihi ..., 94.

' Muhammad Mutawalli al-Sha’rawi, Tafsir al-Sha’rawi, Vol. 3 (Kairo: Akhbar al-Yaum, 1997),

1676.



Gulen juga berpendapat bahwa, amar makruf nahi mungkar merupakan
perbuatan yang paling mulia di sisi Allah SWT, karena para nabi dan rasul
sengaja diutus untuk membawa misi dari Allah SWT. Adapun misi paling
utama yang mereka emban adalah amar makruf nahi mungkar."’

Amar makruf berarti mengajak kepada kebaikan, menjadikan orang
lain senang melakukan kebaikan, membuka jalan kebaikan, sehingga kebaikan
itu meluas di kalangan masyarakat. Sedangkan makna nahi mungkar ialah
mencegah kemungkaran, menghindarinya, menutup jalan kemungkaran,
sechingga tidak terjerembab melakukannya.'”> Contoh amar makruf
memerintahkan anak untuk salat lima waktu, mengaji, sekolah, belajar, dan
lain-lain. Adapun contoh nahi mungkar melarang orang bermabuk,
menggagalkan pesta narkoba, mencegah adanya perjudian, dan lain-lain.

Dalam penerapan amar maruf nahi mungkar tidak bisa dilakukan
dengan cara yang sewenang-wenang dan asal-asalan karena islam adalah
agama rahmatan li al ‘alamin. Islam melalui Nabi Muhammad SAW telah
meletakkan rumus tahapan untuk mengaplikasikan amar makruf nahi mungkar

sebagaimana hadis berikut:

" Fethullah Gulen, Dakwah Jalan Terbaik dalam Berpikir dan Menyikapi Hidup, terj. Tbnu Ibrahim
(Jakarta: Gramedia, 2011), 27.

2 Sulaiman bin Abdurrahman al-Hagqil, A/-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahyu ‘an al-Munkar £i dawi al-
Quran wa al-Sunnah (ttp: tp, 1996), 34.



Aing 106 cwledd aaing 1 06 cougy a0 1K 1S oy o
‘*uw\ ' swsj cw

“Orang yang melihat kemunkaran, maka hendaknya mengubahnya
dengan tangannya, jika tidak mampu, maka dengan mulutnya, apabila
tidak bisa, maka dengan hatinya. Dan itulah iman yang paling lemah.”

Ibnu Taimiyah mengatakan, bahwa untuk melakukan amar makruf
harus dengan cara yang makruf (baik) dan saat mengamalkan nahi mungkar
harus dengan cara yang tidak mungkar.'

Realita di Indonesia cukup menarik tentang amar makruf nahi mungkar,
penerapan amar makruf nahi mungkar secara kaffah tidak hanya dilakukan oleh
pemerintah saja, namun organisasi masyarakat (ormas) Islam juga ikut andil
sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT. Ormas Islam di Indonesia sangat
menarik dikaji dan diteliti karena perkembangan ormas Indonesia mulai zaman
pra kemerdekaan hingga pasca reformasi begitu pesat. Ada beberapa ormas
yang lahir jauh sebelum kemerdekaan seperti Muhammadiyah, Nahdlatul
Ulama, Nahdlatul Wathan, Serikat Islam, Persatuan Islam (PERSIS) dan lain-
lain. Ada pula yang terbentuk pasca reformasi semisal Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII), Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI), Front
Pembela Islam (FPI), Jama“ah Anshar Syariah (JAS), Dewan Dakwah

Islamiyah (DDI), dan lain-lain. Seluruh ormas Islam di Indonesia memiliki

misi dan visi dakwah yang tak pernah lepas dari amar makruf nahi mungkar.

"> Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Vol.1 (Beirut: Dar Ihya al-Turath al-Arabi, t.t), 69.
' Tbnu Taimiyah, A/-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahyu ‘an al-Munkar (Riyad: Kementerian Saudi
Arabiyah, 2006), 10.



Sayangnya, misi dan visi yang begitu mulia tersebut terkadang
diterapkan dengan cara yang kurang tepat sehingga tak jarang muncul gesekan
atau konflik antar penyeru/ormas amar makruf nahi mungkar dengan para
pelaku kemungkaran, atau penerapan mereka terhadap amar makruf nahi
mungkar sudah tepat, namun ada pihak-pihak tertentu yang sengaja memicu
konflik dan gesekan yang tidak semestinya terjadi itu. Oleh karena itu, dalam
tesis ini, peneliti akan mengambil contoh beberapa ormas Islam di Jawa Timur
yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu Nahdlatul Ulama (NU),
Muhammadiyah, dan Front Pembela Islam (FPI).

Dari urian latar belakang tersebut, pada tesis ini peneliti akan
menghadirkan pandangan-pandangan beberapa ormas tentang amar makruf
nahi mungkar dan perspektif mereka dalam memahami hadis-hadis amar
makruf nahi mungkar. Adapun judul tesis ini ialah “Hadis Amar Makruf Nahi
Mungkar Dalam Perspektif Ormas-Ormas Islam Di Jawa Timur”.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, guna penelitian ini lebih jelas dan
terarah, maka diperlukan adanya pembatasan masalah yang akan diteliti. Pada
penelitian ini, masalah hanya dibatasi pada pembahasan tentang:

1. Hadis Amar Makruf Nahi Mungkar yang dijadikan pijakan ormas-ormas

Islam Jawa Timur.



2. Pandangan ormas-ormas Islam Jawa Timur di antaranya; Nahdlatul Ulama
(NU), Muhammadiyah, Front Pembela Islam (FPI) tentang amar makruf

nahi mungkar.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya,
maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep amar makruf nahi mungkar menurut hadis Nabi?

2. Bagaimana pemahaman ormas-ormas Islam Jawa Timur tentang hadis
amar makruf nahi mungkar?

3. Bagaimana implikasi dari pemahaman ormas-ormas Islam Jawa Timur
tentang hadis amar makruf nahi mungkar terhadap penerapannya di
masyarakat?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang hendak dikaji tersebut maka penelitian
ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui konsep amar makruf nahi mungkar menurut hadis Nabi.

2. Mengetahui pemahaman ormas-ormas Islam Jawa Timur terhadap hadis-
hadis amar makruf nahi mungkar.

3. Mengetahui implikasi pemahaman ormas-ormas Islam Jawa Timur
tentang hadis amar makruf nahi mungkar terhadap penerapannya di

masyarakat.



E. Kegunaan Penelitian
Terkait kegunaan penelitian dari tesis ini diharapkan dapat
memberikan manfaat, yang tersebut dalam manfaat praktis dan manfaat
teoritis antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pemahaman
terkait ormas-ormas Islam Jawa Timur tentang hadis-hadis amar makruf
nahi mungkar. Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah khazanah
pengetahuan ilmiah dalam bidang ilmu hadis di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga, Ormas atau Individu Muslim

Untuk dijadikan sebagai masukan bagi beberapa ormas Islam
dalam menerapkan amar makruf nahi mungkar. Serta menjadi
pedoman bagi lembaga, ormas, atau individu muslim tentang
pemahaman yang benar terhadap hadis-hadis amar makruf nahi
mungkar.

Dengan demikian maka pihak manapun yang akan melaksanakan
kewajiban amar ma‘ruf nahi munkar bisa berlaku lebih arif dan
bijaksana.

b. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan rujukan guna pengembangan dalam pemahaman

implementasi amar ma‘ruf nahi mungkar dalam kehidupan
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bermasyarakat. Sehingga bisa ikut serta mencerdaskan kehidupan
bangsa, utamanya dalam menanamkan nilai-nilai dan norma-norma
agama kepada generasi muda sedini mungkin sehingga mereka benar-
benar siap dalam menempuh kehidupan selanjutnya.
c. Bagi Perguruan Tinggi

Bagi Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel khususnya Program Studi [lmu Hadis, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya khazanah kepustakaan, juga dapat dijadikan dasar
pengembangan oleh peneliti lain yang mempunyai minat pada kajian
yang sama dan sekaligus sebagai penyelesaian tugas akhir bagi
mahasiswa. Selain itu, universitas diharapkan mampu membuktikan
untuk mencetak mahasiswa yang berkompeten melalui adanya

penelitian ini.

F. Penelitian Terdahulu

Pembahasan tentang penelitian terdahulu bertujuan untuk menghindari

kesamaan tema yang dapat menimbulkan plagiarism. Adapun penelitian-

penelitian terdahulu yang terkait dengan tema ini adalah:

1.

Skripsi berjudul “Nilai Hadis-hadis Amar Maruf Nahi Munkar dalam
Kitab Sunan Ibnu Majah” karya Kholil Abdul Kanan, Mahasiswa Fakultas
Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 1989.

Pada penelitian tersebut Kholil Abdul Kanan hanya membahas tentang

kualitas hadis-hadis amar makruf nahi mungkar yang terdapat dalam kitab
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Sunan Ibnu Majah, sehingga berbeda dengan apa yang peneliti tulis pada
tesis ini. Peneliti lebih menitikberatkan kepada penerapan hadis-hadis
amar maruf nahi munkar oleh ormas-ormas Islam.

Skripsi berjudul “Pengaruh Gerakan Amar Maruf Nahi Munkar Front
Pembela Islam (FPI) Cabang Kasemen Terhadap Persepsi Masyarakat
Kecamatan Kasemen” yang ditulis Najiullah, Mahasiswa Ilmu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa pada tahun 2016.

Dalam penelitian ini Najiullah menekankan pada persepsi masyarakat
kecamatan Kasemen terhadap gerakan amar maruf nahi munkar Front
Pembela Islam (FPI). Pada penelitian tersebut, Najiullah mendapatkan
hasil dan menyimpulkan bahwa gerakan amar maruf nahi munkar FPI di
masyarakat Kasemen memiliki pengaruh yang cukup baik dalam
menciptakan lingkungan yang Islami.

Hasil penelitian tersebut berbeda dengan apa yang peneliti lakukan. Pada
penelitian tersebut Najiullah yang dijadikan subjek penelitian adalah
masyarakat kecamatan Kasemen, sedangkan subjek dalam penelitian ini
adalah ormas-ormas Islam.

Skripsi “Konsep Amar Maruf Nahi Munkar dalam Alquran (Studi
Komparatif antara Tafsir al-Azhar dan al-Misbah)” ditulis oleh Nisfu

Rinaldi, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif
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Hidayatullah pada tahun 2004. Nisfu Rinaldi meneliti dan
mengkomparasikan pendapat Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amrullah)
dan Quraisy Shihab, lalu menganalisa pemikiran kedua tokoh tersebut.
Hal ini berbeda dengan apa yang ada pada pembahasan tesis peneliti,
karena peneliti membahas hadis-hadis amar makruf nahi mungkar dalam
prespektif ormas-ormas Islam.

Skripsi “Konsep Amar Maruf Nahi Munkar dalam Perspektif Hadis”
karya Ernawati yang merupakan mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Syarif Hidayatullah pada tahun 2006.

Dalam penelitian tersebut, Ernawati membahas Amar Maruf Nahi Munkar
dari sudut pandang hadis, sedangkan pada tesis ini dilakukan penelitan
terhadap hadis amar makruf nahi mungkar dalam perspektik ormas-ormas
Islam.

. Jurnal “Amar Maruf Nahi Munkar Muktazilah dalam Perspektif Al-
Zamakhsari” ditulis oleh Zainul Muhibbin pada jurnal Teosofi: Jurnal
Tasawuf dan Pemikiran Islam Vol. 1 Nomer 2 Juni 2012.

Zainul Muhibbin memaparkan tentang amar makruf nahi mungkar yang
telah dijadikan salah satu konsep keimanan dalam tubuh kelompok
Muktazilah dalam jurnal tersebut. la meneliti konsep keimanan itu dengan
sudut pandang ulama Muktazilah yang sangat terkenal yaitu al-

Zamakhsyari melalui kitab tafsirnya, a/-Kashaf’ Berbeda dengan penilitan
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yang akan peniliti tulis, karena peneliti fokus kepada bagaimana
pemahaman hadis-hadis amar makruf nahi mungkar di beberapa ormas-
ormas Islam.

. Buku Al-Amru bi al-Ma’ruf’ wa al-Nahyu ‘an al-Munkar karya Ibnu
Taimiyah yang diterjemahkan oleh Akhmad Hasan dengan judul Amar
Ma'ruf Nahi Munkar (Perintah kepada kebaikan larangan dari
kemungkaran) pada tahun 1419 H. Buku terjemahan tersebut dicetak oleh
Departemen Urusan Keislaman, Wakaf, Dakwah Kerajaan Arab Saudi.
Ibnu Taimiyah menguraikan pengertian dan tata cara amar makruf nahi
mungkar dalam buku itu. Berbeda dengan yang akan dibahas oleh peneliti
dalam tesis ini karena peneliti membahas amar makruf nahi mungkar
secara luas menurut pandangan ormas-ormas Islam.

Tabel.1.1

Skema Penelitian Terdahulu

No

Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Skripsi “Nilai Hadis-
Hadis Amar Makruf
nahi Mungkar dalam
Kitab Sunan Ibnu
Majah” karya Kholil
Abdul Kanan,
Mahasiswa Fakultas

Syariah UIN Sunan

Sama-sama
membahas tentang
hadis-hadis amar
makruf nahi mungkar
dalam kitab induk
hadis.

Dalam skripsi
tersebut, penelitian
hanya fokus pada
status atau nilai
hadis-hadis amar
makruf nahi mungkar
saja, sedangkan

dalam tesis ini, materi
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Ampel Surabaya
tahun 1989.

penelitian cukup luas
karena membahas
tentang perspektif
ormas-ormas tentang
hadis amar makruf
nahi mungkar

tersebut.

Skripsi “Pengaruh
Gerakan Amar
Makruf Nahi
Mungkar Front
Pembela Islam
Cabang Kasemen
terhadap Persepsi
Masyarakat
Kecamatan Kasemen”
karya Najiullah,
Mahasiswa [lmu
Komunikasi Fakultas
[lmu Sosial dan
Politik Universitas
Sultan Ageng
Tirtayasa pada tahun

2016.

Subjek penelitian
pada skripsi ini dan
tesis peneliti adalah
sama yaitu ormas
Front Pembelas Islam

(FPI).

Skripsi ini membahas
tentang pengaruh,
sedangkan tesis ini
hanya berpusat pada
pemahaman dan
persepsi ormas Islam
terhadap hadis amar
makruf nahi

mungkar.

Skripsi “Konsep
Amar Makruf Nahi

Secara garis besar,

objek penelitian

Skripsi ini mengkaji

tentang konsep amar
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Mungkar dalam
Alquran (Studi
Komparatif antara
Tafsir al-Azhar dan
al-Misbah) ditulis
oleh Nisfu Rinaldi,
Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan
Filsafat UIN Syarif
Hidayatullah pada
tahun 2004.

skripsi ini sama
dengan tesis peneliti
yaitu amar makruf

nahi mungkar.

makruf nahi mungkar
dari segi tafsir,
adapun tesis peneliti
membahas tentang
pandangan ormas-
ormas terhadap hadis
amar makruf nahi

mungkar.

Skripsi “Konsep
Amar Maruf Nahi
Munkar dalam
Perspektif Hadis”
karya Ernawati,
mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan
Filsafat UIN Syarif
Hidayatullah pada
tahun 2006.

Sama-sama
membahas konsep
amar makruf nahi
mungkar dari sudut

pandang hadis Nabi.

Pada tesis ini,
penelitian tidak hanya
terbatas pada konsep
amar makruf nahi
mungkar dari sudut
pandang hadis Nabi,
melainkan juga dari
sudut pandang ormas-

ormas Islam.

Jurnal “Amar Maruf
Nahi Munkar
Muktazilah dalam
Perspektif Al-

Zamakhsari” ditulis

Jurnal tersebut
bertema sama dengan
tesisi ini tentang amar
makruf nahi

mungkar.

Dalam jurnal
tersebut, Zainul
Mubhibbin
memusatkan

pembahasan hanya
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oleh Zainul Muhibbin
pada jurnal Teosofi:
Jurnal Tasawuf dan
Pemikiran Islam Vol.

1 Nomer 2 Juni 2012.

pada kelompok
Muktazilah,
sedangkan tesis ini
pada ormas-ormas
Islam di Indonesia,

khususnya, Jawa

Timur
Buku A/-Amru bi al- | Buku ini membahas | Buku karya Ibnu
Ma’ruf wa al-Nahyu | topik yang sama taimiyah itu hanya
‘an al-Munkarkarya | dengan tesis peneliti. | membahas tentang
Ibnu Taimiyah yang konsep amar makruf
diterjemahkan oleh nahi mungkar saja,
Akhmad Hasan tidak membahas
dengan judul Amar tentang perspektif
Ma‘ruf Nahi Munkar ormas-ormas Islam
(Perintah kepada tentang konsep

kebaikan larangan
dari kemungkaran)

pada tahun 1419 H.

tersebut seperti pada

tesis ini.

G. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian
Peniliti menggunakan penelitian lapangan (field research) dan studi
pustaka (Library research) yang kemudian data yang terkumpul akan

disajikan secara deskriptif kualitatif dalam penelitian ini karena lebih
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menekankan kepada perspektif subyektif tentang hadis-hadis amar makruf
nahi mungkar oleh ormas-ormas Islam Jawa Timur di antaranya;
Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Front Pembela Islam (FPI),
sebagai subjek penelitian. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan
ialah fenomenologis.
2. Data yang dikumpulkan
Data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan
masalah sebagai berikut:
a. Hadis-hadis amar makruf nahi mungkar.
b. Pandangan ormas-ormas Islam Jawa Timur di antaranya; Nahdlatul
Ulama (NU), Muhammadiyah, Front Pembela Islam (FPI).
3. Sumber Data
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari di lapangan'® berupa hasil
wawancara dengan ormas-ormas Islam Jawa Timur di antaranya;
Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Front Pembela Islam (FPI)
sebagai subjek penelitian.
b. Data sekunder, yakni buku-buku yang membahas tentang amar makruf
nahi mungkar seperti:
1) Al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahyu ‘an al-Munkar karya Ibnu

Taimiyah.

> M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, Format-format Kuantitatif dan
Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan, Publik, Komunikasi, Menejemen, dan Pemasaran
(Jakarta: Kencana, 2013), 128.
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2) Al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahyu ‘an al-Munkar i daui al-Quran
wa al-Sunnah ditulis oleh Sulaiman bin Abdurrahman al-Hagqil
3) Qawaid Muhimmah i al-Amr bi al-Ma’ru wa al-Nahyu ‘an al-
Munkar fi doui al-Kitab wa al-Sunnah milik Hamud bin Ahmad
al-Rahili
4) [hya ‘Ulum al-Din karya fenomenal dan sangat populer milik Abu
Hamid Muhammad al-Gazali.
5) Al-Qaul al-Muharrar fi al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahyu ‘an al-
Munkar karya Hamud bin ‘Abdillah al-Tuwaijiri
6) dan kitab-kitab lain yang sesuai dengan tema amar makruf nahi
mungkar.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik wawancara dan
studi dokumetasi.'®
a) Wawancara'’ merupakan salah satu tehnik pengumpulan data yang
dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang

diwawancarai, tetapi dapat juga dilakukan secara tidak langsung

' Wawancara merupakan salah satu tehnik ini biasa digunakan untuk kebutuhan penelitian kualitatif,
Lihat, Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Limit Komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya (Bandung: remaja Rosda karya, 2001), 162-201.

"7 Wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengan bentuk komunikasi atau percakapan antara
dua orang atau lebih untuk mendapatkan sebuah informasi penting dari subjek guna mencapai tujuan
dan memperoleh data yang diinginkan sebagai bahan laporan penelitian. Lihat, S. Nasution, Metode
Research (Penelitian llmiyah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 113.
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seperti memberikan daftar pertanyaan utuk dijawab pada kesempatan
lain.'®

Metode ini dilakukan untuk mencari informasi secara lebih detail dan
mendalam tentang Pandangan ormas-ormas Islam Jawa Timur di
antaranya; Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Front Pembela
Islam (FPI).

Adapun informan yang akan diwawancarai meliputi Ketua dan dewan
pakar setiap ormas-ormas terkait, dengan harapan pandangan yang
disampaikan oleh ketua dan dewan pakar tersebut dapat
menggambarkan pandangan umum ormas-ormas yang dimaksud.
Pemilihan informan tersebut berdasarkan saran MUI Jawa Timur
selaku himpunan organisasi tertertinggi ormas Islam di Jawa Timur.
Wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara
semi terstruktur.

b) Dokumentasi, yaitu menelusuri dan memperoleh data hasil dari

dokumen-dokumen yang telah tersedia. Tehnik dokumentasi memiliki

' Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Bandung: Rajawali Press,2011),
S1.

' Umumnya wawancara dibagi menjadi tiga bentuk: wawancara terstruktur, semi terstruktur, tidak
terstruktur. Wawancara terstruktur terkesan seperti interogasi, kaku, dan pertukaran informasi antara
peneliti dan subjek sangat minim. Selama proses wawancara harus sesuai dengan guideline interview.
Berbeda dengan wawancara semi terstruktur yang bersifat fleksibel, tidak kaku, bebas namun tetap
ada batasan tema dan alur pembicaraan. Wawancara semi terstruktur ini diyakini lebih tepat
digunakan pada penelitian kualitatif karena peneliti diberi kebebasan dalam bertanya dan mengatur
ulang alur dan setting wawancara. Adapun wawancara tidak terstruktur hampir sama dengan
wawancara semi terstruktur hanya saja wawancara tidak terstruktur memiliki kelonggaran yang lebih
sehingga pembicaraan akan ngalor-ngidul tanpa arah dan batasan. Lihat, Haris Herdiansyah,
Wawamcara, Observasi, dan Focus Groups (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), 63-69.
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banyak kelebihan di antaranya tersedia, mudah, hemat biaya dan

tenaga.”’ Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

keputusan resmi, hasil muktamar, fatwa, AD/ART ormas-ormas Islam
terkait.
5. Tehnik Pengambilan Sampel

Dalam pengambilan sampel, peneliti memakai teori terbatas (non
probability) dengan jenis purposive sampling.”' Kriteria dan syarat yang
peneliti gunakan adalah:

a. Waktu pembentukan ormas: pra kemerdekaan dan pasca reformasi.
b. Ormas yang dikenal aktif melakukan amar makruf nahi mungkar.

Dari empat ormas yang dipilih untuk dijadikan subjek penelitian, maka
dapat dipetakan menjadi dua jenis ormas yang memiliki karakteristik yang
berbeda, yaitu:

a. NU dan Muhamadiyah: Ormas yang terbentuk pra kemerdekaan dan
moderat.?

NU dan Muhammadiyah dibentuk jauh sebelum kemerdekaan

Indonesia 17 Agustus 1945. Front Pembela Islam (FPI), Ormas yang

* Mahi M. Hikmat, Metodologi Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra
(Yohyakarta: Graha Ilmu, 2011), §3.

! Teori sampling dengan jenis purposive sampling adalah sampel yang dipilih dengan cermat hingga
relevan dengan desain penelitian. Pada teori ini sampel dipilih oleh peneliti secara subyektif dengan
kriteria dan persyaratan yang dibuat harus dipenuli oleh sampel. Lihat, Joko Subagyo, Metode
Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 31-32.

?> Moderatisme Islam di Indonesia telah lama dikembangkan secara organisatoris oleh dua varian
ormas Islam yaitu NU dan Muhammadyah secara dominan. Lihat, Rocky Sistarwanto, “Potensi
Ideologisasi Jihad Yang Mengarah Pada Aksi Terorisme Oleh Kelompok Kelompok Islam Radikal Di
Indonesia” (Tesis--Universitas Indonesia, 2010), 89.
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terbentuk pasca reformasi dan dikenal sebagai aktif melakukan amar
makruf nahi mungkar.
6. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul, peneliti akan menganalisanya secara kualitatif
dengan tehnik analisis 1isi (content analysis). Content analysis
menunjukkan pada metode analisis yang integrative dan secara konseptual
cenderung diarahkan untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah, dan
menganalisis bahan penelitian untuk memahami makna, signifikasi dan
relevansinya,” sehingga dalam penelitian ini, analisis data peneliti akan
fokus pada fighu al-hadith (pemahaman hadis) dan ma’ani al-hadith
(pendalaman makna hadis). Hal ini berdasarkan pendapat Lexy J.
Moloeng yang mengatakan, “Untuk memanfaatkan dokumen yang padat
isinya, biasanya digunakan metode tertentu. Adapun metode yang paling
umum digunakan adalah content analysis atau dinamakan kajian isi”.**
Dari ketiga macam metode content analysis: deskriptif, eksplanatif, dan

prediktif®’, yang selaras dan tepat dengan tujuan penelitian ini adalah

deskriptif.

2 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metode ke Arah Ragam Varian
Kontemporer (Jakarta: Raja Grafind, 2007), 203.

“ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 163.
% Jenis metode content analysis ada tiga. Pertama, deskriptif yaitu analisis isi yang digambarkan
secara detail pada suatu pesan dan teks tertentu. Kedua, Eksplanatif adalah analisis isi yang terdapat
pengujian hiptesis tertentu di dalamnya. Ketiga, prediktif yaitu analisis isi yang memprediksi hasil
seperti tertangkap dalam analisis ini dengan variabel lain. Lihat, Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar
Metodologi Untuk Penelitian llmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta; Kencana, 2011), 45-
47.
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Analisis data yang digunakan ialah deskriptif kualitatif yakni
penelitian ini bertujuan menggambarkan suatu keadaan yang dipandang
dari segi hukum.?® Dengan demikian, diharapkan dapat diperoleh dengan
jelas gambaran atau pandangan-pandangan ormas Islam Jawa Timur
tentang hadits-hadits amar makruf nahi mungkar.

Adapun alasan menggunakan analisis data deskriptif kualitatif ialah
karena masalah yang diteliti belum jelas, sehingga peneliti harus turun
langsung ke lapangan, mewawancarai informan dari masing-masing ormas
untuk mendapatkan informasi dan data yang jelas. Dengan kualitatif, data
yang diperoleh bisa dipastikan kebenaran dan ketepatannya, karena
peneliti berinteraksi secara langsung dengan subjek penelitian.*’

Pemilihan metode ini supaya peneliti mendapatkan analisis yang
mendalam serta dapat berpikir dengan bebas dan luas untuk kemudian
diambil kesimpulan. Dalam penelitian ini, yang dijadikan unit analisis
adalah pemahaman ormas-ormas Islam terhadap hadits-hadits amar
makruf nahi mungkar, antara lain; Nahdlatul Ulama (NU),
Muhammadiyah, Front Pembela Islam (FPI).

Analisis data dilakukan dalam penelitian kualitatif ini terdiri dari tiga

alur, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 146.
7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2008), 22-23.
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Penarikan kesimpulan dilakukan untuk mengambil hipotesis yang
kemudian ditindak lanjuti dengan proses prefikasi yaitu dengan
mengumpulkan data, menyajikan data dan menarik kesimpulan lagi.
Proses ini dilakukan berulang-ulang hingga titik kulminasi kejenuhan dan
akurasinya, artinya dilakukan dengan sangat cermat dan akurat, kemudian
disusun secara naratif sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan.

Hasil penelitian ini harus dipelajari oleh subjek penelitian, sehingga
jika ditemukan sikap tidak suka terhadap hasil penelitian bisa dicek secara
langsung.”®

H. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian (tesis) ini mengarah kepada
maksud yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun
menjadi lima bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab Pertama Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang pendahuluan
yang berfungsi sebagai gambaran umum seluruh bahasan penelitian. Bab ini
meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, pe nelitian
terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang pengertian, hukum, urgensi, syarat-syarat,

tingkatan, kaidah amar maruf nahi munkar, dan pemahaman ulama terhadap

?® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.., 41.
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hadis amar makruf nahi munkar dari berbagai sudut pandang beserta contoh
penerapan amar makruf nahi mungkar.

Bab Ketiga, mencakup pembahasan tentang hadis-hadis tentang amar
makruf nahi mungkar dan pandangan ormas-ormas Islam Jawa Timur
diantaranya; Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Front Pembela Islam
(FPI) tentang hadis-hadis amar makruf nahi munkar.

Bab Keempat, akan dilampirkan dan dipaparkan analisis peneliti
tentang hadis-hadis amar maruf nahi munkar dan pandangan beberapa ormas
yang terkait.

Bab Kelima, berisi tentang penutup, kesimpulan peneliti, serta saran-

saran untuk peneliti.
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TINJAUAN UMUM AMAR MAKRUF NAHI MUNGKAR

A. Definisi Amar Makruf Nahi Mungkar
Amar Makruf Nahi Mungkar merupakan istilah yang terdiri dari empat

kata, yaitu Amar, Makruf, Nahi, dan Mungkar. Ditinjau dari segi epistimologi,

kata Amar terbentuk dari akar kata Bahasa Arab si/amara yang berarti perintah

atau tuntuan. Perintah atau tuntutan yang dimaksud adalah upaya membebani
seseorang untuk mengerjakan sesuatu yang diperintahkan dan sesuatu yang

dibebankan itu terasa berat atau pahit baginya.'! Dalam definisi yang lain,

amar/ | berarti:

- ~ Z . /’ & Pl 20 ai../
OS2 e ik 330 5A 2 BV 4 &l L)

“Suatu perintah yang berasal dari pihak yang berkedudukan lebih tinggi
kepada pihak yang lebih rendah kedudukannya bukan larangan.™

Adapun Makruf dari kata <2,/ ‘arafa yang bermakna mengetahui atau

mengenal dengan bentuk pasif 2gmas/ma’rif° Dalam bahasa Indonesia kata

! Ibrahim Mustafa, Ahmad Zayyad, Hamid ‘Abd al-Qadir, Ahmad al-Najjar, A/-Mu’jam Al-Wasit,
Vol. 1 (Kairo: Dar al-Da’wah, t.th), 26.

? < ATi Hasbullah, Usul al-Tashri’ al-Islami (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1972), 252.

* Al-Tahir Ahmad al-Zawi, Tartib Qamus al-Muhit ‘ala Tarigah al-Misbah al-Munir wa Asas al-
Balaghah, Vol. I (Riyad: Dar ‘alam al-Kutub, 1996), 176.
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Makruf berarti kebaikan.* Dari segi istilah, ma rifialah segala perbuatan baik
yang dihukumi akal atau syariat.” Namun Al-Jurjani memaknai ma ruf adalah
segala kebaikan yang bersumber dari syariat saja.® Dari beberapa makna
tersebut, amar makruf bisa didefinisikan perintah agama yang dibebankan
kepada umat Islam untuk melakukan kebaikan-kebaikan yang disepakati setiap

akal manusia dan disetejui atau tidak bertolak belakang dengan ajaran agama.

Adapun kata Nahi dari akar kata bahasa Arab 8/naha berarti melarang,

mengharamkam’ dan merupakan antonim dari amara’, sehingga definisi Nahi
menjadi melarang atau mengharamkan seseorang dari sesuatu. Ali Hasballah

memiliki definisi lain tentang kata Nahi, ia menjelaskan:

b % e 4 530 5h s S8 BV o Dl B
“Suatu perinta berupa larangan dari pihak yang memiliki kedudukan

tinggi kepada pihak yang berkedudukan lebih rendah.™

Mungkar berasal dari akar kata bahasa Arab juga yaitu SS/nakara atau

SSl/ankara yang bermakna tidak mengenal, tidak mengakui, mengingkari.

* Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jombang: Lintas Media, t.th), 349.

® Ibrahim Mustafa, A/-Mu’jam Al-Wasit, Vol. 2,...595.

® <Ali bin Muhammad bin ‘Ali al-Zain al-Sharif al-Jurjani, Kitab al-Ta’rifat, Vol. I (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1986), 222.

’ Majma’ al-Lughoh al-*Arabiyah, A/-Mu’jam al-Wajiz (Kairo: Dar al-Shuruq al-Dauliyah, 2004),

637.

® al-Zawi, Tartib Qamus..., 198.
° <ATi Hasbullah, Usil al-Tashri’..., 272.
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Mungkar berarti perkara yang tidak diakui atau yang diingkari.'® Mungkar juga
merupakan antonim dari Makruf'', sehingga secara istilah diartikan segala
sesuatu yang dilarang dan dianggap buruk oleh akal manusia dan syariat Islam.
Jika definisi kata Nahi dan Mungkar disatukan menjadi larangan atau
pengharaman melakukan sesuatu yang dianggap buruk atau keji oleh akal
manusia dan syariat Islam.

Dari beberapa definisi yang telah dikaji secara etimologis di atas, amar
makruf nahi mungkar dapat diartikan “perintah melakukan segala sesuatu yang
dinilai baik dan melarang atau mencegah melakukan segala sesuatu yang
dihukumi buruk baik oleh akal manusia maupun syariat Islam.

B. Hukum Amar Makruf Nahi Mungkar

Mengenai hukum amar maruf nahi mungkar, para ulama berbeda

pendapat. Mayoritas dari mereka mengatakan, bahwa hukum amar marfu nahi
1314

mungkar fardu kifayah'® dan sebagian yang lain menyatakan fardu ‘ain’.

Perbedaan pendapat tersebut berawaal dari penafsiran surat ‘Ali ‘Imran ayat 104:

1% Ibrahim Anis, ‘Abd al-Halim Muntasir, ‘Atiyah al-Sawalihi, Muhammad Khalaf al-Allah Ahmad,
Al-Mu’jam al-Wasit, Vol. 2 (Kairo: t.p, 1960), 951.

' Abu al-Fadl Jamal al-Di Muhammad bin Mukrim bin Mandzur al-Misr, Lisan al-‘Arab, Vol. 9
(Beirut: Dar al-Fikr, 1990), 239.

Y Fardu kifayah adalah sesuatu yang diperintahkan agama untuk melakukannya secara kolektif atau
perwakilan. Jika sebagian umat Islam melakukannya, maka kewajiban umat Islam yang lain untuk
melakukannya telah gugur seperti salat jenazah, amar maruf nahi mungkar, dan lain-lain. Lihat,
Abdullah Khallaf, ‘7im Usul Fighi (Kairo: Dar Da’wah Islamiyah, 1956), 108.

Y Fardu ‘ain yaitu sesuatu yang diperintahkan agama untuk melakukannya secara individu atau
perorangan seperti salat, zakat, puasa, haji, dan lain-lain. Lihat, Abdullah Khallaf, ‘/lm Usul Fighi
(Kairo: Dar Da’wah Islamiyah, 1956), 108.

* Saleh bin ‘Abdullah Darwis, Konsep Amar Maruf Nahi Mungkar dan Realisasinya di Dunia
Modern, terj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), 88.
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf dan mencegah dari hal yang

mungkar. Merekahlah orang-orang yang beruntung.”"

Para ulama tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan o= dalam ayat
tersebut. Sebagian mereka cenderung memposisikan (e sebagai bayaniyah
(penjelas) dan sebagian yang lain meyakini makna fungsi ¢e tersebut /7 al-tab’id
(menunjukkan arti sebagian).'® Maksud dari bayaniyah ialah ¢ dalam kalimat
tersebut menjelaskan lebih rinci siapa yang terkena beban amar maruf nahi
mungkar, schingga para ulama yang condong ke makna (e bayaniyah
menghukumi amar maruf nahi mungkar dengan fardu ‘ain."’ Sedangkan ¢ yang
bermakna /7 al-tab ’id menunjukkan arti sebagian, sehingga hanya sebagian orang
yang terkena beban amar maruf nahi mungkar karena kemampuan setiap
individu muslim berbeda-beda. Wanita, anak-anak, dan orang-orang awam yang
tidak memiliki kedalaman ilmu islam tidak bisa dibebani amar maruf nahi

mungkar.18 Oleh karenanya, dari pendapat di atas bisa disimpulkan amar maruf

nahi mungkar berhukum 7ardu kifayah dan inilah pendapat mayoritas ulama.

' Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Jakarta: Pelita IV, 1984), 93.

'® Ibnu ‘Ashur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol.4 (Tunis: Dar Tunisiyah, 1984), 38.

Y Ibnu Taimiyah, Menuju Umat Amar Maruf Nahi Mungkar, terj. Muhammad Jamil Ghazy (Jakarta:
Pustaka Panji Mas, 1998), 20-21.

 Ibid..., 21.
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Hamud al-Tuwaijiri berpendapat bahwa, hukum amar makruf nahi
mungkar wajib bagi setiap orang Islam sesuai dengan kadar kemampuan
masing-masing. Dia berpegang teguh pada hadis riwayat Muslim bin Hajjaj

berikut:
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Abu Bakr bin Abi Shaibah memberitahuku, ia diberitahu Waki’ dari
Sufyan. (tahwil) Muhammad bin al-Muthanna memberitahuku, dia
diberitahu Muhammad bin Ja’far. Muhammad diberitahu Shu’bah,
keduanya (Muhammad bin Ja’far dan Sufyan) dari Qais bin Muslim dari
Tariq bin Shihab, ia berkata — ini merupakan redaksi riwayat Abu Bakar-
, “Orang pertama yang mendahulukan khutbah sebelum salat saat hari
raya Id adalah Marwan.” Seseorang lalu berdiri dan memberikan
interupsi, “Salat dilakukan terlebih dahulu sebelum khutbah.” Marwan
menolak, “Sekarang tidak berlaku seperti itu.” Abu Sa’id memberikan
nasehat, “Perkara ini sudah selesai (tidak boleh diubah)., karena aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang melihat kemunkaran,
maka hendaknya mengubahnya dengan tangannya, jika tidak mampu,
maka dengan mulutnya, apabila tidak bisa, maka dengan hatinya. Dan
itulah iman yang paling lemah.”

Menurut al-Tuwaijiri, siapa yang mengingkari kemungkaran dengan

hatinya, padahal ia mampu melakukannya dengan lisan, berarti ia tidak

' Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Vol.1 (Beirut: Dar Ihya al-Turath al-Arabi, t.t), 69.
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melakukan salah kewajibannya sebagai muslim. Begitu juga mereka yang
menjalankan nahi mungkar dengan lisannya, namun mereka kuasa mencegah
kemungkaran tersebut dengan tangan atau kekuasaannya, maka ia meninggalkan
salah satu kewajiban yang telah dibebankan kepadanya dan menyalahi perintah
Rasulullah SAW dalam hadis tersebut. >’ Maka konsekuensi dari keterangan al-
Tuwaijiri tersebut, setiap orang yang beriman wajib melakukan amar makruf
nahi mungkar sesuai dengan kemampuannya masing-masing, meskipun itu
hanya dengan hati yang mengingkari, menolak, dan tidak setuju terhadap
kemungkaran yang ada di depan matanya.
C. Urgensi dan Keutamaan Amar Makruf Nahi Mungkar
Amar makruf nahi mungkar merupakan perbuatan yang sangat mulia
di mata Islam dan memiliki banyak keutamaan di antaranya:
1. Ciri Umat Terbaik
Amar makruf nahi mungkar menjadi ciri khusus umat Nabi
Muhammad SAW yang tidak dimiliki oleh umat yang lainnya. Dalam sebuah
hadis yang diriwayatakn Ahmad bin Hambal bahwa, salah satu ciri manusia

terbaik adalah yang paling sering melakukan amar makruf nahi mungkar,
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*® Hamud bin ‘Abdillah al-Tuwaijiri, A/-Qaul al-Muharrar f7 al-Amr bi al-Ma’raf wa al-Nahyu ‘an al-
Munkar (Riyad: Muassasah Al-Nur, t.th), 75.
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Ahmad bin ‘Abd al-Malik memberitahuku, dia diberitahu Sharik, dari
Simak, dari ‘Abdullah bin ‘Umairah, dari suami Durrah binti Abi
Lahab, dari Durrah binti Abi Lahab, ia berkata, Seorang laki-laki
berdiri dan bertanya kepada Rasulullah di tengah ia menyampaikan
pidatonya di atas mimbar. “Wahai Rasulullah, siapa manusia terbaik?”
Rasulullah SAW menjawab, “Manusia terbaik adalah yang paling
sering membaca Alquran, paling bertakwa, paling sering melaksanakan
amar makruf nahi mungkar, dan paling suka menyambung tali
silaturahim.”

Surat Ali ‘Imron ayat 110 menjelaskan perihal yang serupa. Allah SWT
memuji umat Nabi Muhamamd SAW sebagai umat terbaik karena peran
mereka dalam amar makruf nahi mungkar jauh lebih dominan daripada umat-

umat para nabi terdahulu,

S 03655 Saaly 08 Wl Es s
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“Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentu itu lebih
baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.”™

Al-Qurtubi dalam tafsirnya menjelaskan, yang dimaksud dengan umat

terbaik yang disematkan untuk umat Nabi Muhammad SAW karena jumlah

! Ahmad bin Hambal, A/-Musnad , Vol. 45 (t.t: Muassasah Risalah, 2001), 421.

2 Alqur’an, 3: 110.

» Departemen Agama,Wakaf, Dakwah, Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, A/-Quran al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi ..., 94.
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mereka yang banyak dan amar makruf nahi mungkar tersebar luas di kalangan
mereka. Ia juga mengutip pendapat Mujahid yang mengatakan bahwa, amar
makruf nahi mungkar menjadi ciri khusus yang menjadikan umat ini dilabeli
oleh Allah SWT sebagai umat terbaik.*

Sulaiman bin Qasim al-‘Id menyatakan dalam bukunya, A/-Amr bi al-
Ma’ruf wa al-Nahyu ‘an al-Munkar, ciri terbaik yang dimiliki umat Nabi
Muhammad SAW ini tidak hanya terbatas dimaknai secara global dan kolektif
saja. Namun setiap dari kita juga bisa menjadi yang paling baik di antara yang
lainnya dengan lebih sering melakukan amar makruf nahi mungkar di banding
orang lain.”> Dari penjelasan al-Id tersebut, amar makruf nahi mungkar
menjadi ciri umat terbaik dan manusia terbaik di dunia ini.

2. Menghindari Murka Allah SWT.

Amar makruf nahi mungkar juga menjadi penyebab datangnya murka
Allah SWT dan diturunkannya azab dan musibah kepada sebuah tempat yang
penduduknya tidak aktif atau enggan melakukan amar makruf nahi mungkar.

Keutamaan yang kedua ini sangat jelas tertera pada hadis Nabi riwayat Ibnu

Majah,
- % 2 }/‘ ot o & 2or (- ° N 2 }/‘ 8
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** Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Qurtubi, A/-Jami’ Ii Ahkami Alquran, Vol. 4 (Kairo: Daru
al-Kutub al-Misriyyah, 1964), 171.

?* Sulaiman bin Qasim al-Id, A/-Amr bi al-Ma’rif wa al-Nahyu ‘an al-Munkar (Riyad: Dar al-Watan
li al-Nashr, 2000), 19-20.
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Abu Bakr bin Abi Shaibah memberitahuku, dia diberitahu ‘Abdullah
bin Numayr dan Abu Usamah dari ‘Ismail bin Abi Khalid dari Qais
bin Abi Hazim, dia berkata, “Abu Bakar berpidato, mengucapkan
hamdalah lalu berkata, “Wahai orang-orang sekalian, kalian membaca
ayat ini (Wahai orang-orang yang beriman jagalah diri kalian. Jangan
sampaikan kalian disesatkan padahal kalian sudah mendapatkan
petunjuk) [QS. Al-Maidah: 105], kami mendengar Rasulullah SAW
bersabda, “Sungguh jika manusia melihat kemungkaran dan tidak

diubahnya, maka dikhawatirkan Allah menurunkan murka-Nya
kepada seluruh dari mereka.”

Dalam keterangan lain riwayat Al-Bukhari, Rasulullah SAW
menegaskan bahwa, jika keburukan sudah merata dan tersebar di dunia ini,
maka Allah SWT akan menghancurkan dunia dan seisinya ini. Bukankah
keburukan akan tersebar karena tidak ada yang melakukan amar makruf nahi
mungkar?,
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?® Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, Vol. 2 (Kairo: Dar Thya Kutub al-* Arabiyah, t.th), 1327.



34

L5 I il s el sl Gles ods e it lis g4

-
%

15 455 1B eO Al Gy ST &1 o b o8B 1 pss &4
N K

Abu al-Yaman memberitahuku, dia diberitahu Shu’aib dari al-Zuhri
(tahwil sanad), ‘Isma’il memberitahuku, dia diberitahu saudaranya
dari Sulaiman dari Muhammad bin Abi ‘Atiq dari Ibn Shihab dari
‘Urwata bin al-Zubair, sesungguhnya Zainab bint Abi Salamah
memberitahunya dari Ummhi Habibah binti Abi Sufyan dari Zainab
bin Jahsh, sungguh Rasulllah SAW memasuki rumahnya dalam
keadaan terkejut seraya bersabda, “Tiada Tuhan selain Allah,
celakahlah bagi orang-orang Arab karena sangat dekat dengan
perkara-perkara keji. Hari ini celah penjara Yajuj dan Majuj telah
terbuka seperti ini.” Sembari Rasulullah menunjukkan ibu jarinya
menempel dengan jari telunjutk. Zainab bint Jahsh bertanya, “Apakah
kami disiksa sedangkan masih banyak orang-orang saleh di sekitar
kami wahai, Rasulullah?” Dia menjawab, “Ya, jika keburukan tersebar
dan merata di mana-mana.”

Muatan makna kedua hadis di atas seakan semakin kuat jika kita

telusuri ayat Alquran surat Al-Isra ayat 16 yang berbunyi,
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“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami
perintahkan kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar
menaati Allah), tetapi bila mereka melakukan kedurhakaan di dalam
(negeri) itu, maka sepantasnya berlakulah terhadapnya perkataan
(hukuman Kami), kemudian Kami binasakan semua yang ada (di
negeri itu).”*

¥ Muhammad bin ‘Ismail al-Bukhari, A/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min umuri
Rasulillah wa Sunanihi wa Ayyamihi Vol. 9 (Kairo: Dar Tuq al-Najah, t.th), 61.

?® Departemen Agama,Wakaf, Dakwah, Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, A/-Quran al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi ..., 426.
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Bukan tanpa alasan Allah meratakan sebuah negeri dengan musibah
dan murka-Nya, jika tidak ada orang-orang yang menegakkan amar makruf
nahi mungkar. Ibarat di tengah lautan yang luas, tiba-tiba ada salah satu
penumpang kapal yang hendak membakar kapal tersebut. Jika tidak ada satu
atau dua orang yang mencegah perbuatan itu, maka seluruh isi kapal akan

2 Demikian

tenggelam dan mendapatkan konsekuensi yang sama pula.
urgensi dan kedudukan amar makruf nahi mungkar, yang dijelaskan hadis
tersebut, dalam menjaga stabilitas kehidupan masyarakat. Satu sama lain
harus melengkapi dan saling bekerjasama menjaga keutuhan dan keamanan
dalam kehidupan bersama.
3. Sikap Baik dan Kebiasaan Nabi Muhammad SAW
Dalam Alquran surat Al-A’raf ayat 157 dijelaskan bahwa, salah satu

ciri kenabian Nabi Muhammad SAW yang sangat melekat dan tertuang dalam

kitab Taurat dan Injil adalah amar makruf nahi mungkar.
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“Orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi ummi yang (namanya) mereka
temukan di Taurat dan Injil, dialah sosok yang memerintahkan kepada
kebaikan dan melarang kemungkaran, menghalalkan bagi mereka segala
yang baik dan mengharamkan segala yang buruk dan menghilangkan

*® Sulaiman bin Qasim al-1d, A/-Amr bi al-Ma’rif .., 26.
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beban dan  belenggu-belenggu  mereka.  Orang-orang  yang
mempercayainya akan memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti
cahaya (Alquran) yang diturunkan kepadanya. Merekalah orang-orang
yang beruntung.”™’
Al-Razi dalam tafsirnya, Mafatihu al-Ghaib, menyatakan bahwa ayat ini
berbicara tentang sifat dan ciri-ciri yang ada di dalam diri Rasulullah SAW.*!
4. Menjadi Penghapus Dosa dan Kesalahan
Tidak hanya wudu dan salat saja, amar makruf nahi mungkar juga
termasuk salah satu amalan yang bisa menghapus dosa dan kesalahan
pelakunya. al-Bukhari meriwayatkan hadis yang berkenaan tentang hal
tersebut,
:J6 (3t S35 106 bV 2 (o Bhs 106 Bhes Wis
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Musaddad memberitahuku, dia berkata: Yahya memberitahuku dari al-
‘a’mash, dia berkata: Shaqiq memberitahuku bahwa dia mendengar
Hudzaifah berkata, “Kami sedang duduk bersama Umar bin Khattab, ia
bertanya kepada kami, “Siapa di antara kalian yang hafal sabda
Rasulullah tentang fitnah?” Aku berkata, “Aku hafal sekali.” Umar
berkomentar, “Kamu sangat berani dan yakin sekali.” Aku
menyampaikan, “Dosa seseorang karena keluarga, harta, anak, dan

*® Departemen Agama,Wakaf, Dakwah, Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, A/-Quran al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi ..., 246.

*' Muhammad bin ‘Amr al-Razi, Mafatihu al-Ghaib Vol. 15 (Beirut: Dar Thya Turath al-* Arabi, 1420
H), 380.

*? Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari... Vol. 1, 111.
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tetangganya bisa dihapuskan dengan salat, puasa, sedekah, amar
(makruf) dan nahi (mungkar).”

Ibnu Hajar al-‘Asqalani menjelaskan maksud dari dosa karena
keluarga, harta, anak, dan tetangga adalah kesalahan yang ia perbuat karena
tidak memenuhi hak-hak mereka atau dosa dalam bentuk lain yang dilakukan
karena mereka, seperti lebih mementingkan anak, keluarga daripada
menjalankan ketaatan kepada Allah SWT, menyakiti hati tetangga, dan lain-
lain. ** Oleh karenanya, salah satu dari bentuk cinta Allah terhadap hamba-
Nya, menjadikan amar makruf nahi mungkar termasuk dari pelebur dosa-dosa
yang dilakukan karena hal-hal tersebut.

5. Sebagai Ucapan yang Dicintai Allah

Ucapan bisa menjadi tolok ukur seseorang apakah ia layak menjadi
penduduk surga atau justru ia mendekam sebagai penghuni neraka, sebab
setiap huruf yang keluar dari mulut manusia tak pernah luput dari catatan
malaikat Raqib dan ‘Atid. Amar makruf nahi mungkar memiliki tempat yang
istimewa di mata Allah dan Rasul-Nya, karena amar makruf nahi mungkar
bisa menjadi saksi kelak di akhirat atas kebaikan seseorang yang telah

melakukannya. Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadis Nabi yang berbunyi:

** Ahmad bin ‘AR bin Hajar al-‘Asqalani, Fathu al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari Vol. 6 (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 1379 H), 605.



38

B S o dp 1 A2 s 06 U 2 A2 s
&;wiuibﬁuf— cﬂwg\&» ch@jfuj\g)bé—&jl‘mw“
A.N\)L,a:s;j\' A.J.o ‘,iw&éj‘cjjcw.,. C‘&;‘W
i (Sl 29 V) Y e g8t I 106 Glag oo
ras A Sy S

Muhammad bin Bashshar memberitahuku, dia diberitahu Muhammad
bin Yazid bin Khunais al-Makki, bahwa ia mendengar Said bin
Hassan al-Makhzumi berkata: ia diberitahu Ummu Salih dari Safiyah
binti Shaibah dari Ummi Habibah, isteri Nabi SAW, bahwa Nabi
SAW bersabda, “Ucapan manusia menjadi penghalang mereka (masuk

surga) kecuali ucapan tentang amar makruf nahi mungkar dan zikir
(ingat) Allah SWT.”

Dalam Alquran Allah SWT juga berfirman berkenaan dengan hal

tersebut dalam surat Al-Nisa ayat 114,
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“Tidak ada kebaikan dari banyaknya pembicaraan rahasia mereka,
kecuali pembicaraan yang menyuruh sedekah, berbuat kebaikan,
mengadakan perdamaian di antara manusia. Siapa yang melakukan itu
untuk glenggapai rido Allah, maka Kami akan memberinya pahala
besar.”

6. Menjaga Maqasid al-Shari’ah

** Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah..., Vol. 2, 1315,
* Departemen Agama,Wakaf, Dakwah, Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, A/-Quran al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi ..., 140.
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Magasid al-Shari’al’® ialah tujuan yang dicapai syariah melalui teks-
teks agama, baik Alquran atau hadis, berupa perintah atau larangan maupun
dengan hal-hal yang diperbolehkan Islam.”” Magasid al-Shari’ah mempunyai
hubungan yang sangat erat dengan Masalih al-Mursalal’®.

Kedua istilah di atas tidak bisa terpisahkan dari amar makruf nahi
mungkar, jika amar makruf nahi mungkar tidak dijalankan dalam sebuah
negara atau daerah, maka maqasid al-Shari’ahAujuan-tujuan syariat yang
berupa lima hal; agama, jiwa (nyawa), akal, keturunan, dan harta tidak akan
dapat tergapai. Menjaga agama dengan ibadah tidak mungkin bisa terlaksana
tanpa amar makruf nahi mungkar. Menjaga jiwa dan akal dengan hal-hal
yang diperbolehkan seperti makan, minum, olahraga, dan lain-lain tidak
mungkin bisa tergapai tanpa amar makruf nahi mungkar. Menjaga keturunan
dan harta dengan bermuamalah baik antar sesama manusia juga tidak akan
bisa dicapai tanpa amar makruf nahi mungkar.*’

7. Tanda Keimanan

3 Magqasid al-Shari’ah dibagi menjadi lima macam; menjaga agama, menjaga, jiwa, menjaga akal,
menjaga keturunan, dan menjaga harta. Lihat, Wahbah Zuhaily, Usu/ Figh al-Islami (Damaskus:
Darul Fikr, 1986), Vol.2, 755.

" Yusuf al-Qardawi, Dirasat fi Fighi Maqasid al-Shari’ah (Kairo: Dar al-Shurug, 2008), 20.

*® Masalih al-Mursalah ialah menentukan hukum berdasarkan kemaslahatan atau menggapai segala
hal yang memberikan dampak positif dan menghindari segala hal yang memberikan dampak negative
dalam kehidupan seorang mukmin baik dari segi agama maupun kehidupan duniwainya. Lihat,
Ahmad Faraj Husain dan ‘Abd al-Wadud al-Sariti, Usul al-Figh al-Islami (Alexandria: Muassasah
Tsaqafah, 1990 ), 166.

** Khalid bin Uthman al-Sabt, A/l-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahyu ‘an al-Munkar Usulubu wa
Dawabituhu wa Adabuhu (ttp: tp, 1995), 63.
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Amar makruf nahi mungkar juga menjadi barometer atas keimanan
seseorang. Dalam potongan hadis riwayat Muslim yang sangat masyhur
tentang amar makruf nahi mungkar, Nabi menyebutkan nahi mungkar dengan

hati dalam artian mengingkari kemungkaran itu, tidak membenarkannya di

dalam hati merupakan tingkatan iman yang paling rendah oyl Cixsl . Ini

berarti orang yang tidak sama sekali melakukan nahi mungkar, meskipun itu
dengan hati, berarti diragukan keimanan di dalam hatinya. Amar makruf
nahi mungkar merupakan ciri dari seorang mukmin sejati. Tanda keimanan

ini tidak bisa dipungkiri karena Allah SWT berfirman dalam surat Al-Taubah

ayat 71 0
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“Orang-orang beriman laki-laki dan perempuan sebagian dari mereka
menjadi penolonhg bagi yang lain. Mereka menyuruh (berbuat)
makruf dan mencegah dari kemungkaran, mendirikan salat,
menunaikan zakat, mentaati Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan
diberi rahmat oleh Allah. Sungguh Allah Maha Perkasa dan
Bijaksana.”!

D. Syarat Amar Makruf Nahi Mungkar

40 .

Ibid..., 63.
*! Departemen Agama,Wakaf, Dakwah, Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, A/-Quran al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi ..., 291.
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Membincang tentang syarat amar makruf nahi mungkar, Al-Ghazali
menjelaskan dengan sangat rinci dalam karya besarnya /hya ‘Ulum al-Din bahwa, di
setiap pondasi amar makruf nahi mungkar terdapat syarat-syarat khusus yang harus
dipenuhi supaya amar makruf nahi mungkar sesuai dengan Alquran dan hadis.
Adapun pondasi tersebut yaitu A/-Muhtasib, Al-Muhtasib ‘alaih, Al-Muhtasib Fihi,
Al-Ihtisab.”

1. Al-Muhtasib
Al-Muhtasib iadalah orang yang melakukan/pelaku amar makruf nahi
mungkar. Rukun amar makruf nahi mungkar yang pertama ini memiliki beberapa
syarat di antaranya:
a. Mukallaf
Mukallaf yaitu setiap orang berakal yang memiliki kewajiban
memenuhi dan mentaati hukum dan syariat Islam. Adapun anak kecil yang
belum baligh, orang gila, orang tidur, dan orang yang sedang dalam keadaan
koma/tidak sadarkan diri tidak memiliki kewajiban melakukan amar makruf
nahi mungkar, sebab orang-orang yang demikian tidak terkena hukum dan
beban syariat yang diwajibkan kepada manusia pada umumnya.
b. Iman
Keimanan menjadi syarat kedua bagi pelaku amar makruf nahi mungkar

sebab perbuatan ini merupakan bentuk menjaga dan membantu eksistensi

*> Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Zaya ‘Ulum al-Din, Vol. 1 (Kairo: Dar al-
Salam, 2007), 765.
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Islam. Tidak mungkin orang yang tidak percaya atau bahkan memusuhi Islam
diberi kewajiban amar makruf nahi mungkar yang bertujuan untuk menjaga
cksistensi Islam sendiri.* Jika orang yang memusuhi Islam juga
berkewajiban amar makruf nahi mungkar, tidak menutup kemungkinan
tindakan mereka justru merugikan umat Islam dan Islam. Oleh karenanya,
keimanan juga menjadi syarat seseorang melakukan amar makruf nahi
mungkar.
c. lkhlas
Pelaku amar makruf nahi mungkar melakukan aksinya harus dilandasi
dengan rasa ikhlas tanpa tendensi dan tujuan apapun selain mengharap rido
Allah SWT. Ikhlas menjadi syarat penting bagi al-Muhtasib karena
ditakutkan proses amar makruf nahi mungkar didasari rasa riya, sum’ah,
ingin tenar atau dikenal sebagai orang yang memegang teguh agama Islam.
Ikhlas merupakan syarat utama dalam mengerjakan setiap perbuatan baik.
Allah SWT berfirman di penghujung surat Al-Kahfi,**
s sy 4305 e Skt il g et 05 S

“Siapa yang mengharap bertemu dengan Tuhannya, hendaknya ia

melakukan perbuatan baik dan tidak menyekutukan Tuhannya dengan

46
apapun.”

d. Sabar

* Ibid..., 765.

* Khalid bin Uthman al-Sabt, Al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahyu ‘an al-Munkar..., 172.

* Alquran 18:110.

*® Departemen Agama,Wakaf, Dakwah, Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, A/-Quran al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi ..., 460.
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Tentu seseorang yang berkecimpung di dunia dakwah dan amar makruf
nahi mungkar akan menerima respon miring dan negatif dari orang-orang
yang didakwahi. Seorang dai dan muhtasib harus memiliki sifat sabar
menghadapi hal-hal demikian karena sangat memungkinkan orang-orang
yang didakwahi dan ditegur dengan amar makruf nahi mungkar akan luluh

. . . 4
dan menerima nasehat karena kesabaran sang dai dan muhtasib tersebut.*’

<
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“Wahai anakku. Dirikanlah salat, perintahkanlah kebaikan dan cegahlah

kemungkaran. Bersabarlah atas apa yang menimpamu. Sungguh yang
demikian itu termasuk perkara yang penting.”*’

Abu Sa’ud mengutarakan perihal ayat di atas dalam kitab tafsirnya,
perintah Lugman kepada anaknya untuk mendirikan salat sebagai bentuk
upaya menyempurnakan diri sendiri. Adapun amar makruf nahi mungkar
adalah usaha untuk menyempurnakan orang lain. Sabar dalam ayat tersebut
merupakan perintah Allah sebagai bentuk konsekuensi dari perintah salat dan

amar makruf nahi mungkar ', schingga salat dan amar makruf nahi mungkar

harus selalu disertai dengan kesabaran.

* *Abd al-* Aziz bin Muhammad al-Sadhan, Ma’alim fi Tariq al-Ihtisab (t.tp:t.p, 1423 H), 18.

*® Alquran, 31:17.

* Departemen Agama,Wakaf, Dakwah, Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, A/-Quran al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi ..., 655.

*® Abu Sa’ud al-Umadi, Irshad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim, Vol. 7 (Beirut: Dar
Ihya al-Turath, t.th), 72.
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e. Kasih Sayang®

Pelaku amar makruf nahi mungkar harus memiliki rasa kasih sayang
terhadap seluruh makhluk, terlebih manusia. Dengan rasa kasih sayang itu,
diharapkan niat melakukan amar makruf nahi mungkar ikhlas karena Allah
SWT dan merasa kasihan terhadap pelaku kemaksiatan karena telah
melemceng dari agama Allah. Amar makruf nahi mungkar yang didasari dan
disertai rasa kasih sayang tidak akan membuat pelakunya emosi dan
melakukan hal-hal lain yang justru menimbulkan kemungkaran yang lain.

Tidak ada kekerasan dalam syariat dan ajaran Islam kecuali dalam dua
hal: saat perang di tengah-tengah musuh, dan ketika melaksanakan hukuman
syar’i bagi pelaku kejahatan/ hudid,>*

Nabi Muhammad SAW sering mencontohkan amar makruf nahi
mungkar dengan balutan kasih sayang. Suatu ketika ada seorang pemuda
yang dating kepada Nabi dan meminta supaya dihalalkan zina untuknya. Para
Sahabat saat itu geram, bagaimana bisa sesuatu yang diharamkan oleh Allah
ingin dihalalkan bagi lelaki itu. Lalu Nabi memanggilnya agar lebih
mendekat dan Nabi pun menasehatinya, “Apakah rela orang lain berzina
dengan Tbumu?” “tentu tidak,” jawab pemuda itu. “Apakah kamu rela orang
lain berzina Bibimu?” tanya Nabi. “Tentu tidak,” jawab lelaki itu tadi. Nabi

terus bertanya kepadanya, apakah rela keluarga-keluarganya yang perempuan

>1 *Abd al-‘Aziz bin Muhammad al-Sadhan, Ma’alim..., 18.
*? Jum’ah Amin, Figih Dakwah, terj. Abdussalam Masykur (Solo: Era Adicitra, 2011), 219-220.
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zina dengan orang lain. Di akhir pertemuan itu, Nabi berpesan, “Begitu juga
orang lain sama denganmu, tidak mau keluarga dan saudara perempuannya
berzina denganmu.” Kemudian Nabi memegang dada lelaki itu dan
mendoakan, “Ya Allah, ampunilah dosanya, bersihkanlah hatinya, dan
lindungilah kemaluannya (dari perkara haram).” Semenjak itu, pemuda itu
mengaku sesuatu yang paling ia benci di dunia ini adalah memandang
perempuan yang bukan mahramnya.” Demikianlah Nabi SAW memberikan
teladan dalam amar makruf nahi mungkar dengan penuh kasih sayang.
f. Ilmu

Ilmu menjadi syarat penting untuk melakukan amar makruf nahi
mungkar supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti main
hakim sendiri. Ibnu Taimiyah mensyaratkan ilmu sebagai syarat dari a/-
muhtasib sebelum melakukan amar makruf nahi mungkar. Seorang al-
muhtasib harus memiliki tiga syarat berikut dalam menjalankan amar makruf
nahi mungkar: ilmu sebelum melakukannya, kasih sayang saat
melakukannya, dan sabar setelah melakukannya.”® Ilmu menjadi syarat a/-
mufitasib supaya dalam tindakannya tidak melanggar syariat Islam dan tidak
menimbulkan kemungkaran yang lebih besar.

g. Mampu

> Muhammad bin ‘Ali, al-Matari, Nabiyu al-Rahmah Muhammad Rasulullah (ttp: tp, 1428 H), 28-29.
** Ahmad Ibn Taimiyah al-Hambali, A/-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahyu ‘an al-Munkar (Riyad:
Wizarah Syuun al-Islamiyah, 1418 H), 20.
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Kemampuan melakukan amar makruf nahi mungkar juga merupakan
salah satu syarat seorang al-muhtasib. Al-Ghazali berpendapat, jika seorang
muslim tidak mumpuni atau takut terjadi sesuatu yang tidak diinginkan
seperti dipukul, terluka, dan lain-lain saat melakukan amar makruf nahi
mungkar, maka tidak wajib baginya melakukan amar makruf nahi mungkar.
Namun ia tetap wajib beramar makruf nahi mungkar dengan hatinya, dalam
artian tidak mengakui kemungkaran itu sebagai kebaikan yang bisa dibiarkan
begitu saja.”

2. Al-Muhtasib ‘Alaih

Pengertian al-Muhtasib ‘alaih adalah orang yang melakukan kemungkaran
atau orang yang didakwahi amar makruf nahi mungkar. Tidak ada syarat khusu
untuk al-muhtasib ‘alaih ini. Al-Ghazali menyatakan, tidak ada ciri atau tanda
khusus bagi pelaku kemungkaran. Selama dia melakukan kemungkaran, maka
perlu adanya terguran baginya berupa amar makruf nahi mungkar, baik itu anak
kecil maupun orang gila. Anak kecil yang sedang menenggak air keras, orang gila
yang sedang zina dengan orang gila lainnya atau menyetubuhi hewan, wajib
didakwahi amar makruf nahi mungkar. Meskipun ada beberapa bentuk
kemungkaran yang diperbolehkan untuk orang gila semacam meninggalkan salat,

puasa, dan ibadah lainnya.”

*Al-Imam Abu Hamid al-Ghazali, Rahasia Amar Ma’ruf Nahi Munkar: Menghindari
Turunnya Azab Atas Umat, terj. Muhammad al-Baqir (Bandung: Mizan, 2014), 37.
*® al-Ghazali, Jhya ‘Ulum al-Din, Vol. 1..., 782.
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3. Al-Muhtasib Fihi
Al-Muhtasib fihi ialah perbuatan mungkar yang menjadi objek amar
makruf nahi mungkar. Ada empat syarat, kemungkaran bisa menjadi objek amar
makruf nahi mungkar:
a. Perbuatan tersebut benar-benar dianggap sebagai kemungkaran oleh syariat
Islam.
b. Perbuatan mungkar tersebut tampak jelas, dan terlihat oleh a/-muhtasib
bukan karena dugaan atau fajassus (mencari-cari kesalahan orang lain).
Orang yang melakukan kemaksiatan di rumahnya sendiri dengan cara
sembunyi-sembunyi tidak berhak ditindak amar makruf nahi mungkar.
c. Perbuatan mungkar tersebut nyata dan fakta terjadi.
d. Perbuatan mungkar tersebut telah disepakati oleh para ulama secara mutlak
kemungkarannya dan bukan hasil dari ijtihad.”’
4. Al-Ihtisab
Al-Ihtisab ialah bentuk atau aksi amar makruf nahi mungkar. A/-Ihtisab
juga dapat diartikan sebagai pengawasan al-muhtasib terhadap tindak
kemungkaran yang benar-benar terjadi. Al-Ghazali memiliki beberapa tahapan
khusus yang terkait dengan hal ini: mulai dari mengidentifikasi dan memastikan
adanya kemungkaran, memberitahu dan pengertian kepada pelaku bahwa yang

telah dilakukan adalah kemungkaran, melarang, menasehati, mencela, mengubah

>’ Ibid..., 778-781.
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dengan tangan, mengancam dengan pukulan, memukul, mengeluarkan senjata,

dan mengumpulkan masa.”®

E. Tingkatan Amar Makruf Nahi Mungkar

Rujukan utama membahas mengenai tingkatan amar makruf nahi mungkar

tidak bisa terlepaskan dari hadis Rasullullah yang diriwayatkan oleh Muslim bin

Hajjaj berikut:
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Abu Bakr bin Abi Shaibah memberitahuku, ia diberitahu Waki’ dari Sufyan.
(tahwil) Muhammad bin al-Muthanna memberitahuku, dia diberitahu
Muhammad bin Ja’far. Muhammad diberitahu Shu’bah, keduanya
(Muhammad bin Ja’far dan Sufyan) dari Qais bin Muslim dari Tariq bin
Shihab, ia berkata — ini merupakan redaksi riwayat Abu Bakar-, “Orang
pertama yang mendahulukan khutbah sebelum salat saat hari raya Id adalah
Marwan.” Seseorang lalu berdiri dan memberikan interupsi, “Salat dilakukan
terlebih dahulu sebelum khutbah.” Marwan menolak, “Sekarang tidak berlaku
seperti itu.” Abu Sa’id memberikan nasehat, “Perkara ini sudah selesai (tidak
boleh diubah)., karena aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang
melihat kemunkaran, maka hendaknya mengubahnya dengan tangannya, jika

*® Ibid...,

784.

> Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Vol.1..., 69.
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tidak mampu, maka dengan mulutnya, apabila tidak bisa, maka dengan
hatinya. Dan itulah iman yang paling lemah.”

Hadis tersebut menjelaskan bahwa terdapat kriteria-kriteria untuk mencegah
kemungkaran yang wajib dilaksanakan setiap Muslim dengan berdasar pada
kemampuan masing-masing.

1. Tingkatan Pertama

Tingakatan pertama dalam melaksanakan amar makruf nahi mungkar adalah
memerintahkan kemakrufan dan merubah kemungkaran dengan tangan, seperti
menarik tangan orang lain untuk mendirikan salat, menghukum langsung orang-
orang yang tidak salat, memecahkan botol-botol minuman keras, merampas dan
mebumihanguskan obat-obatan terlarang/narkoba, menghancurkan patung-
patung yang disembah dan dijadikan sekutu bagi Allah SWT, dan lain-lain. Amar
makruf nahi mungkar dengan tangan ini merupakan tindakan yang paling utama
menurut Ahmad bin Hanbal, penggagas mazhab Hambali. Ia mengatakan,
beramar makruf nahi mungkar dengan hati memang sudah cukup, namun jika

dilakukan dengan tangan, maka ini lebih utama.*
Tingkatan ini merupakan tingkatan tertinggi dalam amar makruf nahi
mungkar. Tidak semua orang bisa melakukan hal ini karena cara ini hanya
diperbolehkan untuk orang-orang yang mempunyai kekuasaan, semisal

pemimpin, atau orang-orang yang ditunjuk oleh pemimpin secara resmi untuk

® Ahmad bin Muhamad Harun al-Khallal, A/-Amr bi al-Ma’rif wa al-Nahyu ‘an al-Munkar (Beirut:
Darul Kutub al-Ilmiyah, 2003), 22.
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mewakili dirinya dalam urusan amar makruf nahi mungkar seperti aparat
keamanan di suatu negeri.’’ Pemerintah atau wu/at umur memiliki kewajiban
individu atau fardu ‘ain dalam melakukan amar makruf nahi mungkar.®®
2. Tingkatan Kedua
Tingkatan yang kedua dalam amar makruf nahi mungkar sesuai hadis
riwayat Muslim bin Hajjaj di atas ialah dengan menggunakan lisan atau
mengingatkan, menasehati. Maksud dari amar makruf nahi mungkar dengan lisan
ialah mengingkari kemungkaran yang ada dengan lisan, bukan mengubah
kemungkaran dengan lisan karena kemungkaran tidak bisa diubah dengan lisan.®
Tingkatan amar makruf nahi mungkar kedua ini mempunyai beberapa tahapan, di
antaranya:
a. Memberikan pengertian dengan lemah lembut.
b. Memerintah dan melarang dengan menakut-nakuti siksa Allah.
c. Memberikan nasehat secara tegas.
d. Mengancam dan menghardik.**
3. Tingkatan Ketiga
Tingkat terakhir adalah dengan hati. Amar makruf nahi mungkar dengan

hati merupakan kewajiban bagi setiap muslim sebab hal demikian tidak

®! <Abd al-Rahman Hasan al-Maidani, Fighu al-Da’wah wa Fighu al-Nushi wa al-Irshad wa al-Amr bi
al-ma’ruf wa al-Nahyu ‘an al-Munkar, Vol. 11 (Damaskus: Dar al-Qalam, t.th), 242.

® Hamud bin ‘Abdillah al-Tuwaijiri, A/-Qaul al-Muharrar ..., 119

® al-Maidani, Fighu al-Da’wah wa Fighu al-Nushi..., 243.

* Yazid, bin Abdul Qadir Jawaz, Amar Maruf Nahi Mungkar Menurut Ahli Sunnah wal Jama’ah
(Bogor: Pustaka At-Taqwa, 2009), 184-194.
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mendatangkan bahaya apapun. Itulah sebabnya mengapa dalam hadis di atas amar
makurf nahi mungkar dengan hati merupakan selemah-lemahnya iman. Maksud
amar makruf nahi mungkar dengan hati iyalah menyetujui sebuah kemakrufan
dan mengingkari kemungkaran yang ada. Dengan arti yang lain, seseorang yang
beramar makruf nahi mungkar, ia mencintai kebaikan dan membenci keburukan.
Abdullah bin Mas’ud pernah ditanya, siapakah gerangan mayat hidup? Ia
menjawab, orang yang tidak mengetahui kebaikan dan tidak mengingkari
kemungkaran adalah mayat hidup.®® Jawaban Abdullah bin Masud tersebut
menjelaskan kewajiban amar makruf nahi mungkar meskipun hanya mampu
dengan hati.

Menurut Al-Nawawi amar makruf nahi mungkar dengan hati merupakan
tingkatan yang paling rendah. Jika seseorang tidak bisa menggunakan tangannya,
atau khawatir jika ia menggunakan tangan dan lisannya untuk amar makruf nahi
mungkar akan memunculkan kemungkaran yang lebih besar atau membahayakan
keadaannya, maka ia cukup beramar makruf nahi mungkar dengan hatinya. Inilah
maksud dari hadis tentang tingkatan amar makruf nahi mungkar.®®

Abu Hamid al-Ghozali mempunyai pendapat sendiri tentang tingkatan
amar makruf nahi mungkar:

a. Menyelidiki dan mengidentifikasi kemungkaran

65 .

Ibid..., 197.
®® Abu Zakariya Yahya bin Sharaf al-Nawawi, A/-Minhaj Sharah Sahih Muslim bin al-Hajjaj, Vol. 2
(Beirut: Dar Ihya li al-Turath al-°Arabi, 1392 H), 26.
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b. Memberi pengertian kepada pelaku bahwa yang dikerjakan itu adalah
kemungkaran
c. Melarang kemungkaran tersebut
d. Menasehati untuk meninggalkan kemungkaran tersebut
e. Mengecam
f. Menindak dengan tegas
g. Mengancam akan memukul
h. Memukul
i. Mengancam dengan senjata
j.  Mengumpulkan massa untuk mencegah dan menindak tegas pelaku®’
F. Kaidah Amar Makruf Nahi Mungkar
Melaksanakan perintah amar makruf nahi mungkar harus sesuai dengan
kaidah-kaidah yang telah dirumuskan oleh para ulama agar pengaplikasian dari
perintah tersebut sesuai dengan tujuan-tujuan syariat Islam. Dengan berlandaskan
Alquran, hadis, kemaslahatan, dan lain sebagaianya, para ulama telah menggariskan
beberapa kaidah amar makruf nahi mungkar, di antaranya:
1. Sesuai dengan Syariat
Sesuatu yang dianggap baik/maruf dan buruk/mungkar berlandaskan pada
teks-teks agama, Alquran dan hadis. Kebaikan dan kemungkaran dalam amar

makruf nahi mungkar bukan segala sesuatu yang dipandang baik atau buruk oleh

®” Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Zhyau ‘Ulium al-Din, Vol. 2 (Beirut: Darul Ma’rifah, t.th), 329.
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akal manusia tanpa ada sandaran dari Alquran dan hadis. Sesuatu yang
diperintahkan atau dianjurkan agama dan segala yang dilarang olehnya inilah
yang masuk dalam ranah amar makruf nahi mungkar. Jadi timbangan utama
perbuatan dikatakan maruf atau mungkar adalah syariat Islam.®®
2. Cara yang Baik

Amar makruf dengan cara yang makruf, nahi mungkar dengan cara yang
tidak mungkar. Kaidah ini diinisiasi oleh Ibnu Taimiyah dengan ungkapannya,
menyuruh kebaikan harus dengan cara yang baik dan melarang kemungkaran
tidak boleh dengan cara yang mungkar.” Jika melihat prinsip Islam yang
rahmatan Ii al-‘alamin, maka kaidah pertama ini sangat penting dan harus
diperhatikan oleh setiap aktivis dakwah agar dakwah yang selama ini digaungkan
mendapat simpati bukan justru mendapatkan antipati. Tujuan dan niat amar
makruf nahi mungkar adalah baik, maka harus disertai dengan cara yang baik
pula, tidak dibenarkan dilakukan dengan cara yang tidak baik atau mungkar.
Kaidah ini sangat diperhatikan pada masa dakwah Rasulullah, sehingga dakwah
Islam saat itu mudah diterima dan cepat menyebar ke kalangan bangsa Arab.”
Dengan bahasa yang sederhana, kemakrufan harus dilakukan dengan cara yang
makruf, sedangkan kemungkaran tidak boleh dicegah dengan cara-cara yang

mungkar.

® Hamud bin Ahmad al-Rahili, Qawa’id al-Muhimmah fi al-Amr bi al-Ma’rif wa al-Nahyi “an al-
Munkar ‘ala Daui al-Kitab wa al-Sunnah (Madinah: t.p, t.th), 9.

* Ahmad bin Taimiyah al-Hanbali, A/-Amru bi al-Ma’ruf wa al-Nahyu “an al-Munkar (Beirut: Dar al-
Kitab al-Jadid, 1984), 15.

° M. Tata Taufik, Dakwah Era Digital (Kuningan: Pustaka Al-Ikhlas, 2013), 107.
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3. Mempertimbangkan Kemaslahatan
Kemaslahatan merupakan acuan utama dalam berdakwah. Jika amar
makruf nahi mungkar mendatangkan kemaslahatan, maka boleh kiranya kita
melakukannya, namun jika sebaliknya, amar makruf nahi mungkar yang kita
dakwahkan justru berdampak negatif dan melahirkan kerugian, maka hendaknya
amar makruf nahi mungkar tidak dilakukan terlebih dahulu.”
4. Skala Prioritas
Dalam melakukan amar makruf nahi mungkar, selain mempertimbangkan
kemaslahatan, seorang dai atau muslim harus memiliki skala priorotas; apa atau
mana yang lebih didahulukan antara memerintahkan dalam kebaikan atau
mencegah kemungkaran. Kaidah ini dimunculkan oleh ‘Abd al-Hamid al-Bilali

dalam karyanya Fighu Inkar al-Munkar.* Dalam ilmu fikih terdapat kaidah:

ad] Ji &/,Li e 51 aaidl 253

“Mencegah kerusakan lebih diutamakan daripada menggapai kebaikan.”’
Jika terdapat mencegah kerusakan dan menggapai kemanfaatan tidak bisa
dilakukan dengan bersamaan, maka mencegah kerusakan harus menjadi prioritas
daripada mengapai kemanfaatan atau kebaikan tersebut.”” Dari kaidah ini,

seorang muslim harus mencermati terlebih dahulu, mana yang lebih

" Ibn Taimiyah al-Hanbali, A/-Amru bi al-Ma’ruf wa al-Nahyu ‘an al-Munkar..., 17.
72 < Abd al-Hamid al-Bilali, Figh Inkar al-Munkar (Kuwait: Dar al-Da’wah, 1986), 80.
7 Jalal al-Din al-Suyuti, A/-Ashbah wa al-Nadzair (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, 1990), 87.
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diprioritaskan amar makruf ataukah nahi mungkar. Jika keduanya tidak bisa
disatukan, maka nahi mungkar sebaiknya dilalukan terlebih dahulu.
5. Menyelaraskan Perkara Dunia dan Akhirat

‘Abd al-Hamid al-Bilali merumuskan kaidah ini dengan asumsi, kehidupan
dunia tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan akhirat. Baginya, keduanya seperti
dua sisi keping mata uang yang tak bisa dipisahkan. Tidak bisa beramar makruf
nahi mungkar hanya memandang dari sisi akhirat/agama saja tanpa
memperdulikan kehidupan dunia, atau sebaliknya.

Dakwah bukanlah penghalang perkara dunia dan akhirat. Dakwah
merupakan kegiatan yang menyelaraskan kedunya. Saat mendakwahi para
penguasa di berbagai belahan dunia, Rasulullah SAW memerintahkan mereka
untuk beriman. Setelah mereka beriman, mereka tetap menjadi raja dan
pemimpin di negeri mereka masing-masing. *

Rasulullah SAW tidak memerintahkan mereka untuk menanggalkan
jabatan mereka lalu tunduk dan melimpahkan kedudukan itu kepada Rasulullah
SAW., inilah hakikat dakwah Islam yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Islam
agama keseimbangan, meskipun akhirat harus diprioritaskan, tidak berarti urusan

dunia tidak digubris sama sekali dan ditinggalkan.

" al-Bilali, Figh Inkar.., 118.
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G. Amar Makruf Nahi Mungkar dari Generasi Mutagaddimun dan Mutaakhirun
1. Pengertian Mutagaddimun dan Mutaakhirun
Mutagaddimun ialah generasi yang lahir, tumbuh, berkembang, dan
memberikan kontribusi untuk Islam pada rentang waktu mulai abah pertama
hingga ketiga.”> Para Sahabat Nabi, tabiin, dan satu generasi setelah tabiin
termasuk generasi mutagaddimun. Sedangkan generasi mutagaddimun adalah
mereka yang lahir, tumbuh, berkembang, dan berkontribusi setelah abad ke 3,
mulai abad ke 4 hingga abad ke 12.”° Nama lain dari generasi mutagaddimun
adalah salaf’, dan mutaakhirun juga disebut khalaf.
2. Amar Makruf Nahi Mungkar dari Generasi Mutagaddimun dan
Mutaakhirun
a. Mutagaddimun
1. Abu Bakar As-Siddiq dan Pembangkang Zakat
Pada masa salaf’ al-salih yaitu sahabat Nabi, amar makruf nahi
mungkar menjadi perintah yang menjadi prioritas. Saat Abu Bakar Al-
Siddiq menjadi khalifah, pengganti Rasulullah SAW, ia memerangi
orang-orang yang enggan dan melarang orang lain mengeluarkan
zakat. Bagi Abu Bakar, ketidakmauan dan melarang orang lain

mengeluarkan zakat merupakan sebuah kemungkaran yang mutlak.

> Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dzahabi, Mizan al-I'tidal fi Nagdi al-Rijal, Vol. 1(Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 1963), 4.

’® Said Agil Husein al-Munawar dan Maskur Hakim, /jaz Al-Qur’an dan Metodologi Tafsir
(Semarang: CV Toha Putra Semarang, 1994), 28.
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Sepeninggal Rasulullah SAW, mulai muncul orang-orang yang
membangkang di antaranya Musailamah al-Kazzab dan Sajah
Tulaihah.”’
Mereka memprovokasi umat Islam lainnya untuk tidak mengeluarkan
zakat. Mereka berdalih bahwa, hanya Rasulullah SAW sajalah yang
berhak menarik dan mengambil zakat dari harta umat Islam, dan
hanya Rasulullah SAW sajalah yang mampu membersihkan harta dan
jiwa umat Islam melalu zakat. Oleh sebab itu, sepeninggal Rasululah
SAW, maka tak satu pun dari umat Islam yang wajib membayar
zakat. Mereka berdalih pada surat At-Taubah ayat 103:

G 4S5 il 8o a0 1t

“Ambilah sedekah (zakat) dari harta mereka, dari zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka...””®

Cara pandang mereka yang keliru ini menyebabkan kegaduhan
dikalangan umat Islam saat itu yang dipimpin oleh Abu Bakar As-
Siddiq. Ia pun mengambil langkah tegas dengan memerangi mereka
karena perbuatan mereka sudah tergolong perbuatan yang mungkar
yang mutlak sebab zakat adalah kewajiban setiap umat Islam yang
disepakati dan termasuk masalah konsensus (ijma’) dalam syariat

Islam. Meski sedikit mendapatkan pertentangan dari kalangan sahabat

"7 Wahbah al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Madzhab (Bandung: Remaja Rosdakarya. 1995), 89.
’® Departemen Agama,Wakaf, Dakwah, Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, A/-Quran al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi ...,297.
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yang lain, namun dengan kecerdasan Abu Bakar dalam mengambil
sebuah hukum dan memahami teks-teks agama, akhirnya keputusan
Abu Bakar itu disetujui dan pada akhirnya umat Islam kembali
membayar zakat.”’
2. Hisbah dalam Sejarah Awal Islam

Beberapa periode setelah berakhirnya masa a/-khulatau al-Rashidun,
pemerintahan beralih menjadi kerajaan yang disebut dinasti. Dinasti
Umayyah merupakan dinasti pertama yang memegang tampuk
kepemimpinan umat Islam, lalu dilanjutkan oleh dinasti Abbasiyah.
Pada dinasti Abbasiyah inilah, Aisbah dijadikan sebuah lembaga resmi
oleh negara, tepatnya pada pemerintahan Al-Mahdi (158-169 H).*
Sebelum menjadi lembaga resmi pemerintahan praktik Aisbah sudah
ada semenjak masa Rasulullah SAW dan al-khulatau al-Rashidun,
namun dalam pelaksanaannya Rasulullah SAW dan para khalifah
langsung yang terjun untuk melakukan Aisbah atau menunjuk orang-

orang tertentu untuk mengawasi kegiatan muamalah saat itu.

”® Abdul Aziz, Kapita selekta Ekonomi Islam Kontemporer (Bandung: Alfabeta Bandung, 2010), 111.
® Hassan Ibrahim Hassan, Tarikh al-Islam: al-Siyasi wa al-Din wa al-Tsaqafi wa al-Ijtihadi (Beirut:
Dar al-Jil, 1996), 489.



59

Hisbah merupakan sebuah upaya pemerintah dalam mengamalkan
amar makruf nahi mungkar terlebih khusus dalam ranah transaksi
harta benda/jual beli.*'

Dalam perkembangannya, semenjak pemerintahan Al-Mahdi
hisbah menjadi sebuah lembaga resmi negara yang diberi
wewenang menyelesaikan masalah-masalah atau pelanggaran
ringan tanpa melalui proses peradilan saat itu. Al-Mawardi dalam
karya fenomenalnya A/-Ahkam al-Sultaniyah mengatakan,
kewenangan hAisbah mencangkup tiga hal: pertama, dakwaan
terkait kecurangan dan pengurangan takaran atau timbangan.
Kedua, dakwaan terkait dengan penipuan dalam komoditi dan
harga seperti menjual bahan makanan yang sudah kadaluarsa.
Adapun ketiga, dakwaan terkait dengan penundaan pembayaran
hutang padahal pihak yang berhutang mampu membayarnya.®
Pelembagaan Hisbah merupakan salah satu bentuk sebuah
pemerintahan untuk melakukan amar makruf nahi mungkar dalam

lingkup negara.

' Abu Ya’la Muhammad bin Husain al-Farral, A/-Ahkam al-Sultaniyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-

‘Iimiyah, 2000), 320.

 Abu al-Hasan ‘Afi bin Muhammad al-Mawardi, A/-Ahkam al-Sultaniyah (Kairo: Dar al-Hadith,

t.th), 134.



60

b. Mutaakhirun
1. Salah al-Din al-Ayyubi (wafat 589 H)

Pada masa pemerintahan Salah al-Din al-Ayyubi, kemungkaran
merata di setiap sudut kota, mulai dari kebiasaan minum khamr, judi
pada hari Naituz (hari tahun baru non muslim persia), praktik bidah
yang dilakukan oleh sebagian masyarakat pada hari ‘Ashura (10
Muharram) sisa dari peninggalan dinasti fatimiyah, hingga beragam
kemaksiatan yang lain. Sebagai penguasa saat itu, al-Ayyubi
menggunakan kekuasaannya untuk amar makruf nahi mungkar.
Dengan kesabaran dan keistiqomahannya, ia mampu mengembalikan
kehidupan masyarakat saat itu menjadi kehidupan yang islami,
memiliki akhlak yang mulia, dan menghilangkan bidah dan
kemaksiatan yang merajalela di kalangan masyarakat yang ia
pimpin.® Tampaknya Salah al-Din al-Ayyubi menyadari bahwa, amar
makruf nahi mungkar merupakan kewajiban mutlak seorang
pemimpin atau ulil amri.

Abu al-‘Abbas Ahmad bin Abd al-Salam al-Harrani yang terkenal
dengan Ibn Taimiyah (wafat 728 H) juga berpendapat demikian. Ia
berpendapat, amar makruf nahi mungkar adalah perintah Allah SWT

yang ditujukan secara khusus untuk ulil amri, para pemimpin dan

# <Al Muhammad Muhammad al-Sollabi, Salah al-Din al-Ayyubi wa Juhiuduhu fi al-Qada ‘ala al-
Daulati al-Fatimiyati wa Tahrir Baiti al-Maqdis (Beirut, Dar al-Ma’rifah, 2008), 365.



61

ulama, dan diperuntukkan secara umum untuk semua muslim. Hal ini
menunjukan betapa pentingnya peran pemimpin dan ulama dalam
menyebarkan kebaikan dan mencegah kemungkaran.®* Ia juga
menegaskan bahwa, sebelum melakukan amar makruf nahi mungkar
harus terlebih dahulu menimbang efek positif dan negatifnya. Ia juga
menganggap keluar dan melawan pemerintah karena amar makruf
nahi mungkar adalah perkara batil yang tidak dibenarkan oleh
agama.”” Amar makruf nahi mungkar terhadap pemimpin atau
penguasa dilakukan hanya dengan cara-cara yang baik, seperti
memberi pengertian, menasehati, mengingatkan, dan lain-lain. Ibn
Taimiyah juga seorang ulama yang tidak pernah menghasut dan
memprovokasi orang lain untuk melawan pemerintahan hanya karena
alas an amar makruf nahi mungkar.*®

Al-‘Iz bin Abd al-Salam (wafat 660 H)

Suatu saat di hari raya, Al-‘Iz bin Abd al-Salam mendatangi benteng
atau kerajaan Sultan Najm al-Din bin Ayyub bin al-Kamil yang
sedang duduk dengan gagahnya di kursi kerajaan lengkap dengan
aksesoris penguasa. Al-‘1z dengan terang-terangan berkata kepadanya,

“Wahai Ayyub apa yang akan kamu katakan kelak di hadapan Allah

# Michael Cook, A/-Amr bi al-Ma’rif wa al-Nahyu “an al-Munkar f7 Fikri al-Islami, terj. Ridwan al-
Sayyid (Beirut: Shabakah al’ Arabiyah li al-Abhath wa al-Nashr, 2013), 247.

® Ibid., 246.
® Ibid., 243.
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SWT, saat Allah SWT bertanya kepadamu, apakah kamu
memperbolehkan khamr di Mesir, wahai Ayyub?”

Sultan Ayyub pun pura-pura tidak tahu dan bertanya kembali kepada
ulama besar tersebut, “apakah hal demikian terjadi di negeri ini?” Al-
‘Iz pun dengan jelas dan lantang memberitahu penguasa Mesir itu
bahwa, tempat ini, daerah ini dijadikan oleh sebagian masyarakat
untuk pesta minuman keras dan bermaksiat. Tak lama kemudian
tempat tersebut dibersihkan oleh pemerintah dari perkara-perkara
yang haram.®” Praktik amar makruf nahi mungkar yang dilakukan oleh
Al-‘Iz tersebut sesuai dengan persepsi Abu al-Hamid Muhammad bin
Ahmad al-Ghazzali (wafat 505 H). Al-Ghazzali dengan rinci
membahas amar makruf nahi mungkar dalam kitabnya /hya ‘Ulum al-
Din, seperti yang telah disinggung pada pembahasan-pembahasan
sebelumnya. Dia berpendapat, amar makruf nahi mungkar tetap harus
dilakukan meskipun kemungkaran itu dilakukan oleh orang yang
memiliki strata kehidupan di atas, seperti orang tua, suami, majikan,
atau penguasa. Namun amar makruf nahi mungkar kepada orang-
orang yang memiliki kedudukan di atas kita, memiliki aturan khusus
supaya tidak menyebabkan kemungkaran lain yang lebih besar.

Seperti seorang anak yang dia melakukan amar makruf nahi mungkar

¥ <Al Muhammad Muhammad al-Sollabi, Sultan al-‘Ulama wa Ba’iu al-Umara (Beirut: Al-
Maktabah al-‘ Asriyah, t.th), 65.
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kepada orang tuanya harus dengan mengingatkan, menasehati,
berkata-kata yang baik, tidak boleh dengan perkataan kasar,
mengancam, apalagi memukul secara langsung. Ini merupakan cara
terbaik amar makruf nahi mugkar seorang anak kepada orang tuanya,
istri kepada suaminya, atau hamba sahaya kepada majikannya.
Adapun amar makruf nahi mungkar kepada penguasa tidak berbeda
dari cara-cara tersebut. Al-Ghazzali berpendapat, kepada penguasa
seorang muslim hanya sebatas memberi pengertian dan menasehati
saja, tidak boleh lebih dari itu apalagi melakukan hal-hal yang justru
menyebabkan munculnya kemungkaran yang lebih besar pada sebuah
negara atau daerah tertentu.®® Keterangan al-Ghazzali tersebut
rupanya merujuk hadis tentang jihad yang utama adalah

menyampaikan kebenaran di depan penguasa yang zalim.

# Michael Cook, A/-Amr bi al-Ma’rif wa al-Nahyu ‘an al-Munkar fi Fikri al-Islami. .., 610-611.



BAB Il1
HADIS AMAR MAKRUF NAHI MUNGKAR DAN ORMAS-ORMAS ISLAM

JAWA TIMUR

A. Hadis Amar Makruf Nahi Mungkar
Dalam kitab A/-Mu’jam al-Muftahras Ii al-Alfadh al-Hadith al-Nabawi
ditemukan setidaknya dua puluh empat hadis amar makruf nahi mungkar
dengan keyword 3 dan <25_g», namun hadis-hadis tersebut berbicara tentang
amar makruf nahi mungkar secara umum dari segala aspek, mulai dari hukum,
keutamaan, ancaman, dan lain sebagainya.! Adapun hadis yang dijadikan
pijakan ormas-ormas Islam Jawa Timur dalam menerapkan amar makruf nahi

mungkar yaitu,

~
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“Siapa di antara kalian yang melihat kemungkaran, hendaknya
mengubahnya dengan tangannya, jika tidak bias, maka dengan
lisannya, jika tidak mampu maka dengan hatinya. Itulah iman yang
paling lemah.”

\

%

Penulis telah melacak hadis —hadis yang semakna dengan hadis

tersebut dalam A/-Mu’jam al-Mufahras Ii al-Alfadh al-Hadith al-Nabawi,

' A. J. Wensink, Al-Mu’jam al-Mufahras li Al-Fadh al-Hadith al-Nabawi , Vol. 6 (Leiden: Brill,
1937), 558.
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ditemukan ada sebelas riwayat dengan beberapa perbedaan riwayat dan

kalimat di kutub al-tis’ah? di antaranya:

1. Muslim
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 Ibid.

* Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Vol.1 (Beirut: Dar Ihya al-Turath al-*Arabi, t.t), 69.

* Abu Dawud, Sunan Abi Dawid, Vol. 1 (Beirut: Al-Maktabah al-Misriyah, t.t), 296.

> Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al- Tirmidhi, Vol. 4 (Kairo: al-Halabi, 1975), 469.

® Ahmad bin Shu’aib al-Nasai, Sunan al-Sughra Ii al-Nasai, Vol.8 (Halab: al-Matbu’at al-Islamiyah,
1986), 111.

" Ibid.

® Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, Vol.2 (Kairo: Dar Ihya al-Kutub al-Islamiyah, t.t), 1330.
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6. Ahmad
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Hadis -hadis di atas diriwayatkan oleh enam imam hadis, yaitu
Muslim, Abu Dawud, Tirmidhi, An-Nasal, Ibnu Majah, dan Ahmad bin
Hanbal. Meskipun memiliki perbedaan riwayat dan kalimat, namun hadis-
hadis tersebut semakna. Adapun hukum tentang hadis amar makruf nahi

mungkar di atas bias ditarik kesimpulan bernilai sahih karena salah satu

riwayatnya berada dalam kitab Sahih Muslim.

° Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad, Vol. 17 (Beirut: Ar-Risalah, 2001),

127.

' Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad, Vol. 17,...,
X Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad, Vol. 18,..., 42.
2 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad, Vol. 18,..., 67.
B Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad, Vol. 18,...,

239.

378.
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B. Nahdlatul Ulama
1. Lahirnya Nahdlatul Ulama

Nahdlatul Ulama adalah organisasi kemasyarakatan yang
menganut ajaran ahlu al-Sunnah wa a- Jama’ah lahir pada 31 Januari
1926 di Surabaya dan dipimpin langsung saat itu oleh Hasyim As’ari.'
Kelahiran NU seperti mewadahi sesuatu yang sudah ada. Dengan kata
lain, NU merupakan organisasi yang mempertegas dan menguatkan
ajaran Islam yang telah tersebar dan berkembang di masyarakat dengan
memegang teguh salah satu mazhab dalam fikih Islam: Hanafi, Maliki,
Syafi’l, dan Hambali."> NU berdiri juga untuk mempertahankan ajaran
ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah yang mengikuti pendapat Abu al-Hasan al-
As’ari dan Abu Musa al-Maturidi. Di bidang tasawuf, NU menganut
ajaran dasar Abu al-Qasim al-Junaid.'® Pokok paham Ahlussunnah wal
Jama’ah adalah percaya kepada rukun iman yang 6, rukun Islam yang 5,
20 sifat Allah swt. Dan tiga pembagian sifat Allah yakni wajib, jaiz dan
mustahil."”

Sebagai organisasi yang dikenal sangat peka dengan isu-isu
kebangsaan, dan tanggap dalam merespon problem kebangsaan,

menjadikan Nahdlatul Ulama sebagai organisasi sosial keagamaan.

'* Masykur Hasyim, Merakit Negeri Berserakan, (Surabaya: Yayasan 95, 2002), 66.

"> Masdar Farid Mas udi, Membangun NU Berbasis Masjid dan Umat (Jakarta: LTMI-NU, 2010), 1.
' Laode Ida, NU Muda (Jakarta: Erlangga, 2004), 7.

' Sirajuddin Abbas, I'tigad Ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah (Semarang: Toha Putra, 2003), 5.
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Rekam jejak NU dalam berbangsa dapat dipetakan dalam beberapa fase
sebagai berikut:
a. Nahdlatul Ulama (NU) pra kemerdekaan
Nahdlatul Ulama (NU) pra kemerdekaan tampil sebagai
organisasi yang disegani oleh penjajah. Sehingga kekuatan Ulama
yang tergabung dalam Nahdlatul Ulama (NU) mampu menjembati
kepentingan Islam dan juga kepentingan bangsa Indonesia yang
menjadi pilar pengantar terhadap lahirnya negara kesatuan republik
Indonesia.
b. Nahdlatul Ulama (NU) masa kemerdekaan
1) Masa Orde Lama
Nahdlatul Ulama (NU) memutuskan dirinya menjadi partai
politik hanya karena menghadapi komunis. Sebab kuatnya
komunis sebagai partai politik membutuhkan pola yang sama.
Nahdlatul Ulama dengan suara yang keras akhirnya mampu
mempertahankan dasar negara pancasila.
2) Masa Orde Baru
Dengan kebijakan pemerintah yang kuat, posisi Nahdlatul
Ulama dengan kelompok Islam lainnya kembali sebagai organisasi
sosial keagamaan dan sepakat mendirikan Partai Persatuan

Pembangunan (PPP). Secara sosial tetap menjadi perhatian
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Nahdlatul Ulama dan secara politik partai tersebut menjadi roda
politik Nahdlataul Ulama.
3) Masa Reformasi
Di masa reformasi pola politik mengalami perubahan,

Nahdlatul Ulama (NU) bersepakat kembali ke khittah. Yakni

Nahdlatul Ulama (NU) murni sebagai organisasi sosial keagamaan

dan mengambil jarak yang sama terhadap partai politik yang ada.

Sehingga Nahdlatul Ulama bukan milik siapa-siapa tetapi

merupakan milik potensi bangsa Indonesia.'®

Sebagai organisasi yang juga berkiprah di bidang
keagamaan, NU telah melasanakan usaha-usaha sebagai berikut:

a) Di bidang agama, NU mengupayakan terlaksananya ajaran
Islam yang menganut faham Ahlusunnah Wal Jamaah dan
menurut salah satu mazhab empat dalam masyarakat dengan
melaksanakan dakwah Islam dan amar makruf nahi ungkar.

b) Di bidang pendidikan, pengajaran dan kebudayaan
mengupayakan terwujudnya penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran serta pengembangan kebudayaan yang sesuai
dengan ajaran Islam untuk membina umat agar menjadi

muslim yang taqwa dan berbudi luhur.

'8 Masykur Hasyim, Merakit Negeri Berserakan.., 77-78.
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c¢) Di bidang sosial, mengupayakan terwujudnya pembangunan
ekonomi untuk pemerataan kesempatan berusaha dan
menikmati hasil-hasil pembangunan, dengan pengutamakan
tumbuh dan berkembangnya ekonomi kerakyatan.

d) Mengembangkan usaha-usaha lain yang bermanfaat bagi

masyarakat banyak guna terwujudnya khaira ummah."”

Saat ini NU Pusat atau Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU)
diketuai oleh Said Aqil Siraj, sedangkan Rais Am PBNU Makruf Amin.
Adapun Ketua PW NU Jawa Timur saat ini adalah Marzuki Mustamar.

2. Nahdlatul Ulama dan Amar Makruf Nahi Mungkar

Amar makruf nahi mungkar, menurut Nahdlatul Ulama (NU),
adalah salah satu ibadah yang berhubungan dengan sesama manusia
(hablun min al-nas). Islam mengatur dua hubungan yaitu hubungan
dengan Allah (hablun min Allah) dan hubungan dengan sesama manusia.
Amar makruf nahi mungkar lebih banyak bersentuhan dengan manusia,
sehingga termasuk dari ibadah hAablun min al-nas. NU mengikuti
pendapat para ulama yang mengatakan bahwa, hukum amar makruf nahi
mungkar fardu kifayah atau kewajiban kolektif bukan kewajiban

individual.?’

' Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama (Jakarta: Sekretariat Jenderal
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, t.th.), 73.
% Abdurrahman Navis, wawancara, gedung PWNU Jatim, Surabaya, 28 Juni 2018.
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Ormas Islam yang didirikan oleh Hasyim Asy’ari itu juga sangat
berhati-hati dalam memahami hadis-hadis amar makruf nahi mungkar.
NU sangat selektif dan teliti dalam mengambil dalil, lalu
mengimplementasikan dalil tersebut. Hadis populer yang berkenaan
tentang amar makruf nahi mungkar tidak bisa dipahami secara tekstual.
Abdurrahman Navis, wakil ketua pengurus wilayah Nahdlatul Ulama
Jawa Timur, menjelaskan bahwa, “Hadis riwayat Muslim yang berbunyi:

Bt 1 0 et i 1 O oy 8580 1508 1500 o6 2

Oy Saaol G55 (o lis

Harus dipahami secara mendalam sesuai pemahaman para ulama
salaf. Yadun dalam hadis itu berarti kekuasaan, keputusan, tanda tangan
penguasa. Lisan berarti tausiyah, ceramah, nasehat para ulama.
Sedangkan galbun berarti tidak setuju atau mengingkari kemungkaran

yang dilihat dan berdoa supaya kemungkaran tersebut segera tidak

berkelanjutan.”™!

Dewan Pakar Nahdlatul Ulama Jawa Timur, Makruf Khozin,
mengatakan, “Hadis tersebut menjelaskan tentang tingkatan dalam
amar makruf nahi mungkar. Tidak boleh rakyat sipil tiba-tiba
membawa pentungan, kayu, dan alat-alat berat lainnya, lalu merusak
tempat-tempat yang dijadikan kemaksiatan dan memukul pelaku-
pelaku kemungkaran. Ini tugasnya pemerintah dengan yad atau
kekuasaannya. Adapun tugas para ulama menasehati dan memberikan
pengertian kepada pelaku kemungkaran tersebut untuk tidak

2 Ibid.
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melanjutkan perbuatannya. Hadis itu juga harus disesuaikan dengan
kemampuan pada diri setiap muslim.”*

Selain hadis tersebut berbicara tentang tingkatan amar makruf
nahi mungkar, Navis juga menambahkan bahwa, hadis itu juga berbicara
metode amar makruf nahi mungkar yang beragam dan opsional. Tidak
semua kemungkaran bisa diubah dengan tangan atau kekuasaan.
Terkadang ada kemungkaran yang bisa diubah hanya dengan nasehat
ataupun doa, sehingga di antara tiga metode dalam hadis tersebut bisa
kita gunakan sesuai dengan kemampuan kita dan kemungkaran yang
terjadi di sekitar kita.*®

Ormas yang berdiri pada 31 Januari 1926 itu meyakini apabila
tiga metode amar makruf nahi mungkar dalam hadis tersebut
diaplikasikan secara bersamaan dalam Dakwah Nertworking” maka
kemungkaran akan dengan mudah dikalahkan seperti contoh kasus
penutupan lokalisasi Dolly di Surabaya. Wali Kota Surabaya, Tri
Rismaharini, berkomitmen penuh ingin menutup lokalisasi setelah
mendapatkan arahan dan masukan dari para ulama Jawa Timur.

Kemudian Pemerintah Kota Surabaya bekerja sama dengan Majelis

22 Makruf Khozin, wawancara, kediaman pribadi, Surabaya, 29 Juni 2018.

> Abdurrahman Navis, wawancara, gedung PWNU Jatim, Surabaya, 28 Juni 2018,

** Maksud Dakwah Networking ialah pemerintah, ulama, dan masyarakat sekitar bersama-sama amar
makruf nahi mungkar sesuai kapasitasnya masing-masing. Pemerintah dengan keputusan/tanda
tangannya, ulama dengan nasehat dan tausiyahnya, sedangkan masyarakat mendukung penuh langkah
pemerintah dan ulama dalam amar makruf nahi mungkar di wilayah sekitarnya. Lihat, Ahmad
Sunarto, Dakwah Networking (Surabaya: Jahudar Press, 2016), 10.
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Ulama Islam (MUI) Jawa Timur memutuskan untuk menutup lokalisasi
yang konon terbesar se Asia Tenggara tersebut. Masyarakat sekitar Dolly
juga mendukung penuh langkah umara dan ulama itu, sehingga
kemungkaran yang ada di Dolly dengan mudah dikalahkan dengan
dakwah networking yang merupakan implementasi dari tiga metode yang
ada di dalam hadis man raa minkum munkaran tersebut.>

Selain hadis tersebut, NU juga berpijak pada hadis atau ayat
Alquran yang berkenaan dengan amar makruf nahi mungkar seperti ayat

Alquran dan hadis:

s a8 I g e 50 08 0 i
Sledl o oS58 Edge 3L AV (3 2RUhg 2 saall 2t Lat

Tk L4 A
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam wurusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya.”
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» Kasus ini terjadi pada tahun 2012 dan sempat viral di beberapa media baik elektronik maupun
cetak, salah  satunya seperti yang  diberitakan oleh media online tempo,
https://nasional.tempo.co/read/296861/nu-jawa-timur-siap-melawan-massa-yang-tolak-dolly-ditutup.

Diakses tanggal 1 Juli 2018.

Q8. 3:159.

*7QS. 20:43-44.



https://nasional.tempo.co/read/296861/nu-jawa-timur-siap-melawan-massa-yang-tolak-dolly-ditutup

74

“Pergilah kamu berdua ke Firaun, sungguh dia telah melampaui batas.
Dan berbicaalah kepadanya dengan ucapan yang lemah lembut,
mudah-mudahan ia ingat dan takut.”

P 93 X Syt A s

“Siapa yang memerintahkan kebaikan maka hendaknya

dengan cara yang baik.”

Dengan beberapa dalil di atas, NU menggunakan rumus lemah
lembut, sabar, kasih sayang dalam amar makruf nahi mungkar. Pada
zaman orde baru misalnya, kezaliman penguasa saat itu tidak bisa
dibiarkan lagi. NU melalui Abdurrahman Wahid (Gus Dur) berani
beramar makruf nahi mungkar langsung di depan Presiden Suharto. Gus
Dur berusaha untuk menyampaikan kekurangan orde baru saat itu dan
enggan membiarkan kezaliman penguasa berlanjut lebih lama. Gus Dur
menyampaikan dengan santun dan sesuai hadis Nabi, tidak dengan
menggerakkan massa berdemo lalu mencaci-maki pemerintah dan
memprovokasi umat untuk membenci pemerintahan orde baru saat itu.

NU dan ulamanya memahami betul fikih dakwah dan selalu memahami

satu dalil dengan dalil yang lain.*

°

e &8 il e d o o) ) s s

Y 0w A&
A gl s G adS

e\

6 g

“Seseorang mendatangi Nabi SAW dan bertanya, “Apa Jihad yang
paling utama?” Nabi menjawab, “Mengatakan kebenaran di depan
penguasa yang zalim.”

% Abu Bakar al-Baihagqi, Shu’ab al-Iman,Vol.10 (Riyad: Maktabah al-Rushd, 203), 81.
# Makruf Khozin, wawancara, kediaman pribadi, 29 Juni 2018.
% Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Vol. 31..., 125.
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Implementasi amar makruf nahi mungkar NU salah satunya juga
diwujudkan dalam akulturasi. Pada zaman dahulu, masyarakat Indonesia
mempunyai tradisi sajen. Tradisi ini lambat laun diubah oleh ulama-
ulama pada zaman dahulu dan dibungkus dengan sesuatu yang bernilai
ibadah seperti baca ayat-ayat Alquran, zikir, berdoa dan makanan yang
disajikan dibagikan kepada tetangga dan masyarakat sekitar. Tradisi
“Tahlilan” inilah yang dilestarikan oleh NU hingga saat ini. Dakwah NU
yang santun ini bertujuan untuk tidak menimbulkan dampak negatif atau
kemungkaran yang lebih besar. NU memegang teguh kaidah yang
mengatakan, nahi mungkar yang melahirkan kemungkaran jauh lebih
besar adalah haram. NU juga meyakini, Magasid al-Shari’al’’ menjadi
agenda besar dan utama dalam melakukan amar makruf nahi mungkar.*

Selain melalui akulturasi, NU juga membentuk lembaga-lembaga
yang mempunyai satu tujuan sama yaitu dakwah meskipun dengan cara
yang berbeda seperti LDNU (Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama) yang
fokus pada mengembangan Islam yang berpaham ahlu sunnah wal
jamaah. LDNU juga menyisiri daerah-daerah terpencil untuk menjaga

akidah-akidah umat Islam dari kemurtadan dan berdakwah di daerah-

' Magasid al-Shari’ah adalah tujuan yang ingin dicapai melalui teks-teks agama baik berupa
perintah, larangan, atau hal-hal yang diperbolehkan. Tujuan itu di antaranya menjaga agama, harta,
akal, jiwa, dan keturunan. Lihat, Yusuf al-Qardawi, Dirasat fi Fighi Maqasid al-Shari’ah (Kairo:
Darus Syurug, 2008), 20.

32 Abdurrahman Navis, wawancara, gedung PWNU Jatim, Surabaya, 28 Juni 2018.
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daerah yang belum tersentuh dakwah Islam. NU juga mempunyai
Lembaga Seni Budaya Muslimin Indonesia Nahdlatul Ulama disingkat
LESBUMI NU. Lembaga ini khusus membidangi seni dan budaya di
Indonesia. Lembaga lain yang berfungsi untuk membentengi keimanan
dan keilmuan umat dari paham radikalisme dan liberalisme adalah
ASWAJA NU CENTER.”

Meskipun lebih memprioritaskan amar makruf nahi mungkar
dengan santun, NU juga tidak menafikan cara-cara yang tegas. Hal ini
terbukti adanya resolusi jihad yang difatwakan oleh pendiri NU, Hasyim
Asyari, untuk melawan dan mengusir penjajah di Surabaya pada 10

November 19453

33 1
Ibid.
** Makruf Khozin, wawancara, kediaman pribadi, 29 Juni 2018.
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C. Front Pembela Islam
1. Sejarah Berdirinya FPI

Front Pembela Islam (FPI) didirikan oleh Muhammad Rizieq Shihab
di Jakarta pada 14 Agustus 1998 yang berorientasi menegakkan asas amar
makruf nahi mungkar. Oleh karenanya, organisasi yang dideklarasikan
sejumlah habaib dan ulama itu harus peduli terhadap dakwah dan
pergerakan, akidah dan syariat, akhlak dan moral, sosial dan
kemasyarakatan, pendidikan dan kebudayaan, ekonomi dan industri,
politik dan keamanan, pengetahuan dan teknologi, serta sektor-sektor
kehidupan Umat manusia lainnya.>

FPI adalah organisasi amar makruf nahi mungkar yang berdasarkan
Islam dan berakidah ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah. Islam dijadikan
lamdasan organisasi, karena memang Islam adalah agama yang shamil,
sempurna dan menyeluruh. Islam mengatur secara rinci atau global,
berbagai masalah dan tata cara kehidupan manusia. Menurut FPI, bagi
seorang muslim tidak mungkin melepaskan diri sesaat pun juga dari
ikatan ajaran Islam. Kapan saja wajib ia tunduk kepada ajaran Islam

secara utuh, menyeluruh dan tidak boleh separuh-paruh.*

> Muhammad Rizieq bin Husein Syihab, Dialog FPI Amar Ma ruf Nahi Munkar, Menjawab Berbagai
Tuduhan Terhadap Geerakan Nasional Anti Ma’siat di Indonesia, Vol. Il (Jakarta; Pustaka Ibnu
Sidah, 2013), 127.

*° Ibid., 130.
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Dari segi nama, FPI mempunyai motivasi dalam setiap
singkatannya. Front berarti posisi juang barisan terdepan dalam membela
Islam. Pembela, aktif melakukan pembelaan terhadap Islam dan umatnya.
Islam, FPI harus selalu di rel syariat Islam.’’

Latar belakang didirikannnya FPI dipengaruhi adanya penderitaan
panjang umat Islam Indonesia seperti tampak dalam kasus Aceh,
Lampung, Tanjung Priok, sampit dan Poso serta kasus serupa lainnya
yang mengorbankan umat Islam. Selain itu juga disertai adanya
kewajiban untuk mempertahankan harkat dan martabat umat Islam.
Untuk itu salah satu tujuan lahirnya FPI adalah melakukan pembelaan
terhadap umat Islam Indonesia yang menjadi korban penindasan dalam
pengertian sebenarnya.”®

Latar belakang pendirian FPI merajalelanya kezholiman dan
maraknya kemaksiatan di tengah masyarakat. Oleh karena terjadinya
kerusakan di man-mana, bahkan telah mengundang berbagai musibah di
seantero negeri. Sehingga tidak bisa tidak harus ada dari bagian umat ini
yang sudi tampil kedepan untuk relawan kezaliman dan memerangi

segala kemungkaran, dengan segala resiko perjuangannya, agar terhindar

*" Dewan Pimpinan Pusat FPI, Buku Panduan Diklat Khusus, arsip resmi
*% Bakhtiyar Efendi, Agama dan Radikalisme di Indonesia (Jakarta: Nugtah, 2007), 158.
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dari segala malapetaka yang bisa menghancurkan negeri dengan segala
isinya. Untuk itu Front Pembela Islam lahir.*

Saat ini Rizieq Shihab, pendiri FPI, menjadi Imam Besar FPI,
sedang pimpinan pusat dinahkodahi oleh Achmad Shobri Lubis, untuk
FPI Jawa Timur dipimpin oleh Haedar Al-Hamid.

2. FPI dan Amar Makruf Nahi Mungkar

Front Pembela Islam (FPI) merupakan organisasi yang sangat
popular dengan amar makruf nahi mungkar. FPI menjadikan amar makruf
sebagai eksistensi juang dan bentuk ormas. Salah satu motto FPI ayat

Alquran yang berbicara tentang amar makruf nahi mungkar:

S B O5eis Saaaly Sl A ) Sg80 HT S 38
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Os=hadd) 45 Uyl

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf, dan mencegah dari yang
munkar. Merekalah orang-orang yang beruntung.”*’

Medan juang FPI terbagi menjadi tiga: dakwah, hisbah, dan jihad.
Dengan pemetaan ini perjuangan inilah, FPI membedakan dakwah dan
hisbah. Dakwah menurut FPI, mengajak semua pihak kepada kebajikan.
Sedangkan fhisbah berarti amar makruf nahi mungkar, menyeru kepada

kemakrufan dan mencegah dari kemungkaran. Metode dakwah FPI

¥ Muhammad Rizieq, Dialog FPI Amar Ma’ruf Nahi Munkar,.., 127.

* Departemen Agama,Wakaf, Dakwah, Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, A/-Quran al-Karim
wa Tarjamatu Ma’anihi ila al-Lugoh al-Andunisiyah (Riyad: Matba’ah Khadim al-Haramain, 1971),
93
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dengan membangun komunikasi, memberi keteladanan, nasihat, dialog,
dan kerjasama. Adapun metode amar makruf FPI dengan pengkaderan,
pendidikan, kajian, dan aksi kemanusiaan. Sedangkan metode nahi
mungkar FPI dengan konsolidasi antar kader dan komunikasi, memetakan
kemungkaran, menetukan cara untuk merespon terhadap sebuah
kemungkaran.41
Mohammad Choiruddin, Sekjen FPI Jawa Timur menjelaskan,
ketika hendak merespon sebuah kemungkaran, sesuai dengan prosedur
standar operasional, FPI mempunyai langkah-langkah tertentu:
1. Ada surat tertulis atau laporan dari masyarakat akan adanya
kemungkaran yang meresahkan masyarakat sekitar.
2. Investigasi, FPI mengirim Badan Intelejen Front (BIF).
3. Memetakan kemungkaran, apakah individual atau
terstruktur/jaringan.
4. Jika kemungkaran individual, FPI akan langsung memberikan
pengertian dan nasehat.
5. Apabila kemungkaran jaringan, maka FPI akan melapor pihak
pemerintah dan aparat keamanan dan mengajak masyarakat untuk
melapor.

6. Dialog dengan pelaku jaringan kemungkaran.

*! Dewan Pimpinan Pusat FPI, Buku Panduan Diklat Khusus, arsip resmi.
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7. Jika laporan tidak direspon dengan positif, maka dengan melakukan
demo.

8. Jika demo diabaikan, maka mengultimatum baik kepada pemerintah
atau pelaku kemungkaran.

9. Inisiatif, baik melalui hokum, lobi politik, aksi.

Pria yang juga mengasuh sebuah pesantren di Surabaya Utara itu
melanjutkan, FPI membedakan antara dakwah dan Aisbah. Dengan
demikian, dalil tentang dakwah berbeda dengan dalil Aisbah. Tidak boleh
dicampuradukkan antara dalil dakwah dengan dalil Aisbah. Dakwah
dengan kelembutan, hisbah dengan ketegasan. Dalil tentang dakwah surat

Al-Nahl ayat 125:

o
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Sedangkan tentang amar makruf nahi mungkar, FPI berpijak pada
Alquran dan hadis dalam kutub al-sittah®. Di antara hadis yang sangat
popular adalah riwayat Muslim:

o . o % N o . o % /ﬁw 24
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Menurut Choiruddin,

** Kutub al-Sittah adalah enam buku induk rujukan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yaitu Sahih
al-Bukhari, Sahrh Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Timidzi, Sunan al-Nasal, dan Sunan Ibn
Majah. Lihat, Ramdan Ramdan Mutawalli, Aimmatu ‘llmi al-Hadith al-Nabawi fi Biladi ma Waraa
al-Nahri (Kairo: Al-Haiah al-Misriyah, 2010), 338.
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“Hadis tersebut merupakan opsional. Ketika hendak
melakukan amar makruf nahi mungkar, harus diteliti dulu bentuk
kemungkarannya. Kemudian dengan metode apa yang ada di dalam
hadis tersebut yang pantas dan tepat digunakan. Apakah dengan
kekuasaan, lisan (nasehat), atau dengan hati (doa)? Selain hadis di
atas, FPI juga menjadikan hadis-hadis lain sebagai pijakan seperti
hadis riwayat Muslim yang diceritakan oleh Mu’awiyah bin al-
Hakam, ketika dia menjawab salah seorang Sahabat yang bersin
dengan ucapan yarhamuka Allah, dan para Sahabat yang lain melirik
dan memandang tajam kepadanya. Namun ternyata Rasulullah SAW
menasehatinya dengan ucapan,

P
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Dalam prakteknya, FPI menjamin seluruh kadernya untuk tidak
melanggar langkah-langkah prosedur dalam amar makruf nahi mungkar,
namun FPI juga tidak menafikan jika dalam aksinya ada oknum penyusup
yang menjadikan aksinya menjadi rusuh. Para kader dan laskar ada yang
ditugaskan menjadi koordinator lapangan untuk mengecek adakanya
oknum penyusup. Jika ditemukan oknum penyusup yang ingin
menjadikan aksi amar makruf nahi mungkar FPI, akan diserahkan ke
pihak yang berwajib. Namun jika ada sebagian laskar yang justru
mengeksekusinya di tempat, hal itu yang sangat dievaluasi oleh pimpinan
FPL*

Choiruddin mencontohkan salah satu peran FPI dalam amar makruf

nahi mungkar saat para buruh di salah satu pabrik di kawasan Margo

*> Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim..., vol. 1, 381.
* Mohamamad Choiruddin, wawancara, kediaman pribadi, 10 Juli 2018.
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Mulyo Surabaya dilarang untuk salat jumat.*> FPI mendapatkan laporan
tentang hal tersebut dan mendatangi pemilik pabrik. Ketika dialog tidak
menemukan titik temu, FPI mempertegas dengan ultimatumnya, “Jika
ada massa yang mendatangi pabrik tersebut FPI berlepas tangan, namun
jika sepulang dari negosiasi ini FPI mendapatkan jawaban yang positif,
maka keadaan pabrik akan aman seperti sedia kala”. Untungnya negosiasi
tersebut  berhasil mendapatkan jawaban yang positif dengan
diperbolehkannya para buruh muslim untuk menjalankan kewajiban

beribadah.*®

D. Muhammadiyah

1. Sejarah Berdirinya Muhammadiyah

Dalam catatan sejarah, nama Muhammadiyah yang diberikan oleh
KH. Ahmad Dahlan terhadap organisasi yang didirikannya adalah atas
usul dari seorang kerabat sekaligus teman seperjuangannya yang bernama
Muhammad Sangidu, Ketib Anom Kraton Yogyakarta dan tokoh
pembaharuan yang kemudian menjadi penguhulu Kraton Yogyakarta.

Setelah melalui salat istikharah, KH. Ahmad Dahlan kemudian

* Kasus ini terjadi pada tahun 2012 dan sempat viral di beberapa media baik elektronik maupun
cetak, salah satunya seperti yang diberitakan oleh media online VOA, http:/www.voa-
islam.com/read/indonesiana/2012/02/03/17598/tindak-tegas-perusahaan-yang-larangan-karyawan-
shalat-jumat/sthash.Y QixjTsa.dpbs, diakses tanggal 15 Juli 2018.

% Mohamamad Choiruddin, wawancara, kediaman pribadi, 10 Juli 2018.
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memberikan nama Muhammmadiyah bagi organisasi yang akan
dipimpinnya itu.*’

Secara etimologis, Muhammadiyah berasal dari bahasa Arab dengan
kata dasar “Muhammad”,yaitu nama seorang Nabi atau Rasul terakhir
yang diutus oleh Allah ke muka bumi ini. Kemudian kata tersebut
mendapatkan tambahan akhir’ya nisbah” yang artinya menjeniskan atau
mengelompokkan. Dengan demikian, Muhammadiyah berarti kelompok,
umat dan pengikut Muhammad. Dengan demikian siapapun yang
beragama islam,yang mengucapkan dua syahadat, maka dia adalah orang
Muhammadiyah, tanpa dilihat atau dibatasi oleh perbedaan organisasi,
golongan, bangsa, geografis etnis, dan sebagainya.

Sedangkan secara terminologis, Muhammadiyah adalah organisasi
dan gerakan islam, dakwah amar makruf nahi munkar, berasas islam dan
bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah didirikan oleh KH. Ahmad
Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijah 1330 H, bertepatan tanggal 18 November
1912 M di kota Yogyakarta.**

Adapun visi dan misi Muhammadiyah sebagai berikut:
a. Visi
Muhammadiyah sebagai gerakan Islam yang berlandaskan

Alquran dan Ssunnah dengan watak tajdid yang dimilikinya senantiasa

*" Haedar Nashir, /ttah Muhammadiyah, Menengok kembali Kelahiran Muhammadiyah (Yogyakarta:
LESFI, 2006), 1-2.
“Ibid., 2
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istigomah dan aktif dalam melaksanakan dakwah Islam amar makruf
nahi mungkar di semua bidang dalam upaya mewujudkan Islam
sebagai rahmatan lil’alamin menuju terciptanya/terwujudnya

masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Hadis yang menerangkan:

8 ) ET QW &T o 200 et 1 S06 i o LG 22
sl oy, O3S U JWEN ce 134181 JG5 28 &5 1aasdl J6

Z

Artinya :” Dari Aisyah r.a. berkata : Nabi pernah ditanya
:”Manakah amal yang paling dicintai Allah? Beliau bersabda
:”Yang dilakukan secara terus menerus meskipun sedikit”.
Beliau bersabda lagi :”Dan lakukanlah amal-amal itu, sekadar
kalian sanggup melakukannya.” (HR. Bukhari)

. Misi

Muhammadiyah sebagai gerakan Islam, dakwah amar ma’ruf
nahi munkar memiliki misi :

1. Menegakkan keyakinan tauhid yang murni sesuai dengan ajaran
Allah SWT yang dibawa oleh para Rasul sejak Nabi Adam as.
hingga Nabi Muhammad saw.

2. Memahami agama dengan menggunakan akal fikiran sesuai dengan
jiwa ajaran Islam untuk menjawab dan menyelesaikan persoalan-

persoalan kehidupan.
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3. Menyebar luaskan ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an
sebagai kitab Allah terakhir dan Sunnah Rasul untuk pedoman
hidup umat manusia.

4. Mewujudkan amalan-amalan Islam dalam kehidupan pribadi,
keluarga dan masyarakat.*’

Ketua Umum Muhammadiyah saat ini adalah Haedar Nashir,
sedangkan Pengurus Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur diketuai oleh
Saad Ibrahim.

2. Muhammadiyah dan Amar Makruf Nahi Mungkar

Muhammadiyah merupakan organisasi dakwah amar makruf nahi
mungkar. Sebagai organisasi yang tertua di Indonesia, Muhammadiyah
sangat memahami betul kondisi masyarakat Indonesia terlebih umat Islam.
Muhammadiyah berpandangan bahwa berkiprah dalam kehidupan bangsa
dan negara merupakan salah satu perwujudan dari misi dan fungsi
melaksanakan dakwah amar makruf nahi mungkar, sebagaimana telah
menjadi panggilan sejarahnya sejak zaman pergerakan hingga masa awal
dan setelah kemerdekaan Indonesia.

Dakwah amar makruf nahi mungkar yang diusung Muhammadiyah
tidak hanya terbatas pada mengajak atau memerintah kebaikan dan

melarang kemungkaran. Organisasi yang didirikan oleh KH. Ahmad

* Sutrisno Kutojo dan Mardanas Safwan, K.H. Ahmad Dahlan : Riwayat Hidup dan Perjuangannya.
(Bandung: Angkasa), 120-125.
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Dahlan itu memandang amar makruf nahi mungkar di Indonesia ini
meengandung tiga aspek yaitu liberasi, humanisasi, dan transendensi.

Liberasi yang dimaksud Muhammadiyah adalah membebaskan umat
dari ketertindasan dan ketidakadilan seperti kebodohan, penyakit,
kemiskinan, dan lain sebagainya. Hal inilah yang menjadikan
Muhammadiyah berperan aktif dalam amar makruf nahi mungkar dengan
membangun sekolah mulai TK hingga universitas di berbagai daerah.
Muhammadiyah juga mengadakan kajian-kajian di masjid, mendirikan
pusat-pusat dakwah di berbagai daerah di seluruh Indonesia. Tidak hanya
itu, Muhamamdiyah juga mendirikan rumah sakit untuk memberikan
kontribusi pada kesehatan masyarakat.

Saad Ibrahim, Ketua Pengurus Wilayah Muhamadiyah Jawa Timur,
menjelaskan,

“Optimalisasi pembangunan rumah sakit dan lembaga
pendidikan yang didirikan Muhammadiyah bertujuan untuk amar
makruf nahi mungkar. Dengan pendidikan dan kesehatan
Muhammadiyah ingin tercipta amar makruf nahi mungkar, jadi justru
sebelum terjadi kemungkaran, Muhammadiyah berharap kemungkaran
itu tidak terjadi dengan adanya pendidikan masyarakat dan jaminan
kesehatan. Lembaga atau instansi yang dimiliki Muhammadiyah
sangat banyak, tentu banyak yang bekerja di bawah naungan
Muhammadiyah, mulai daerah, wilayah, sampai pusat. Kita juga
mempunyai rutinitas pengajian dan pendidikan untuk mereka,
sehingga tidak hanya urusan ekonomi yang bisa kita bantu untuk
mereka tapi juga pendidikan sekaligus. Ini juga termasuk aspek
humanisasi yaitu memberdayakan manusia. Adapun transendensi
berarti mengajak masyarakat kepada keimanan dan kesalehan. Seperti
itulah corak dakwah Muhammadiyah. Tidak langsung mengajak untuk

% Ahmad Zuhdi, wawancara, media elektronik, 30 Juli 2018.
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kesalehan, akan tetapi ada tahapan-tahapan yang mengiringi ke arah
tersebut. Oleh karenanya dibebaskan dari ketertindasan dahulu,
kemudian diberdayakan, dan kemudian barulah masyarakat dibawa ke
arah keimanan dan kesholehan.”'

Dalam melakukan amar makruf nahi mungkar, Muhammadiyah,
menurut Ahmad Zuhdi, terlebih dahulu memetakan objeknya. Dalam
Muhammadiyah dinyatakan bahwa Gerakan Dakwah Islam Amar Ma’ruf
Nahi Munkar yang ditujukan kepada dua objek yaitu perseorangan dan
masyarakat. Perseorangan terbagi dalam dua kelompok, yaitu orang yang
sudah memeluk Islam (umat ijabah) dan orang yang belum Islam (umat
da’wah). Ketua Bidang Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid PW
Muhammadiyah Jatim itu melanjutkan,

“Kepada orang yang sudah memeluk Islam, Muhammadiyah
melakukan fajdid pembaharuan yaitu mengembalikan kepada ajaran
Islam yang sesuai dengan Alquran dan hadis Nabi Muhammad.
Kepada yang belum memeluk agama Islam yaitu bersifat seruan atau
ajakan untuk memeluk agama Islam yang bersifat menyenangkan
bukan paksaan. Dakwah terhadap orang yang belum islam hendaknya
lebih dikedepankan Islam dari sisi yang menggembirakan, yang
ringan-ringan, yang dapat menimbulkan kesan bahwa sesungguhnya
beragama islam itu ternyata mudah dan menggembirakan, bukan
menambah beban dan tidak akan menimbulkan kesusahan dan
kesulitan. Dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar juga bersifat
kebaikan, bimbingan dan peringatan. Dengan melaksanakan dakwah
Islam amar ma’ruf nahi munkar, Muhammadiyah menggerakkan
masyarakat menuju tercapainya tujuan Muhammadiyah yakni
terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.”>

Mengenai hadis tentang amar makruf nahi mungkar riwayat Muslim:

°! Saad Ibrahim, wawancara, kantor PW Muhammadiyah Jatim, 13 Juli 2018.
2 Ahmad Zuhdi, wawancara, media elektronik, 30 Juli 2018.
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Muhammadiyah memiliki prinsip tidak jauh beda dengan NU,
mereka menilai hadis tersebut berbentuk opsional yang akan diterapkan
sesuai dengan konteks kemungkaran yang terjadi. Adakalanya
kemungkaran bisa dicegah dengan lisan, nasehat yang halus, namun
sebagian kemungkaran yang lain membutuhkan kekuasaan untuk
menghentikannya. Pada level tertinggi yakni kepemimpinan nasional,
Muhammadiah dengan tegas berkomitmen menempatkan “yad” atau
kekuasaan sebagai prioritas utama dalam amar makruf nahi mungkar.>

Salah satu bentuk capaian tertinggi implementasi dari gerakan nahi
mungkar yang digagas oleh Muhammadiyah adalah perjuangannya dalam
menolak kapitalisasi sumber daya alam milik Indonesia oleh pihak
swasta, yang kemudian terkenal dengan istilah “Jihad Konstitusi”. Bagi
Muhammadiyah minyak dan gas alam merupakan SDA milik Indonesia
yang harus dimiliki secara mutlak oleh rakyat Indonesia yang dalam hal
ini kepemilikan diwakili oleh pemerintah. Penyerahan SDA itu kepada
pihak asing merupakan sebuah pentuk penghianatan terhadap UUD 1945.

Di sisi lain, Rasulullah dalam sebuah hadis bersabda:

o¢ @ ! [T (AR S T
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>3 Saad Ibrahim, wawancara, kantor PW Muhammadiyah Jatim, 13 Juli 2018.
>4 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, vol. 2 (Kairo: Dar Thya Kutub al-Arabi, t.th), 826.
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“Orang Islam bersama-sama dalam tiga hal: air, rumput liar, dan
energi api.”

Salah satu hasil dari jihad konstitusi ini, misalnya saat MK
membatalkan seluruh pasal tentang kedudukan, fungsi, dan tugas Badan
Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi (BP Migas).
Kesuksesan amar makruf nahi mungkar Muhammadiyah dalam jihad
konstitusi itu terwujud dengan keluarnya Surat Putusan Nomor 36/PUU-
X/2012 tertanggal 13 November 2012. MK menganggap keberadaan BP
Migas inkonstitusional sehingga pasal tersebut harus dibubarkan.>

Inilah  bentuk implementasi amar makruf nahi mungkar
Muhammadiyah dengan lisan dan hati. Muhammadiyah membuktikkan
bahwa, kesuksesan dalam melakukan amar makruf nahi mungkar tidak
hanya dengan “yad” kekuasaan saja, melainkan dengan lisan dan hati
juga. Oleh karenanya, Muhammadiyah memahami hadis amar makruf

nahi mungkar merupakan opsional, bukan urutan.

> Ahmad Zuhdi, wawancara, media elektronik, 30 Juli 2018.



BABIV
PEMAHAMAN ORMAS ISLAM TENTANG HADIS AMAR MAKRUF NAHI

MUNGKAR DAN IMPLIKASINYA PADA PENERAPAN DI MASYARAKAT

A. PEMAHAMAN ORMAS ISLAM JAWA TIMUR TENTANG HADIS AMAR
MAKRUF NAHI MUNGKAR
1. Nahdlatul Ulama

NU meyakini amar makruf nahi mungkar sebuah urgensi dalam
kehidupan beragama dan sosial di tengah masyarakat. Seperti umum diketahui
bahwasannya Islam tidak hanya mengatur ibadah, hubungan antara manusia
dengan Allah saja (hablun minallah) namun juga mengatur hubungan sesama
manusia (hablun min al-nas). NU menganggap amar makruf nahi mungkar
menjadi sektor penting terciptanya hubungan antar sesama manusia.

Pandangan NU tentang urgensi amar makruf nahi mungkar ini selaras
dengan apa yang telah ditulis oleh para ulama dalam karya-karya yang berbicara
tentang amar makruf nahi mungkar atau Aisbah.

Mengenai hukum amar makruf nahi mungkar, Abdurrahman Navis,
Wakil Ketua Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur, menjelaskan
bahwa NU mengikuti pendapat para ulama yang mengatakan bahwa hukum

amar makruf nahi mungkar adalah fardu kifayah atau kewajiban yang bersifat
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kolektif (Bab III). Para ulama memang berbeda pendapat dalam menafsirkan ce

dalam ayat:

e o R ) PN

Edyls S 2 S3ais a0y i ) Dbl B (K 28
RJENHUES
‘Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf dan mencegah dari hal
yang mungkar. Merekahlah orang-orang yang beruntung.”

Sebagian mereka cenderung memposisikan (e sebagai bayaniyah
(penjelas) dan sebagian yang lain meyakini makna fungsi ¢e tersebut /7 al-tab’id
(menunjukkan arti sebagian). Maksud dari bayaniyah ialah ¢» dalam kalimat
tersebut menjelaskan lebih rinci siapa yang terkena beban amar maruf nahi
mungkar, schingga para ulama yang condong ke makna (=  bayaniyah
menghukumi amar maruf nahi mungkar dengan fardu ‘ain. Sedangkan (e yang
bermakna /7 al-tab ’id menunjukkan arti sebagian, sehingga hanya sebagian orang
yang terkena beban amar maruf nahi mungkar karena kemampuan setiap
individu muslim berbeda-beda. Wanita, anak-anak, dan orang-orang awam yang
tidak memiliki kedalaman ilmu islam tidak bisa dibebani amar maruf nahi
mungkar. Oleh karenanya, dalam pendapat ini amar maruf nahi mungkar
berhukum fardu kifayah dan inilah pendapat mayoritas ulama (Bab II).

Pendapat mayoritas inilah yang diikuti dan dijadikan pedoman oleh

NU dalam memandang hukukm amar makruf nahi mungkar. Oleh karena itulah

! Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya ..., 93.
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NU sebagai organisasi masyarakat menyatakan siap mewakili masyarakat dalam
mengamalkan amar makruf nahi mungkar supaya semua umat Islam tidak
berdosa.

Tujuan dari amar makruf nahi mungkar, NU tidak hanya menganggap
hal demikian sebagai ketaatan kepada Allah SWT dan menjalankan perintah-
Nya saja, namun juga menjadikan magqgasid al-shari’ah sebagai tujuan dalam
amar makruf nahi mungkar. Pendapat NU ini seirama dengan penulis buku A/-
Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahyu ‘an al-Munkar Usuluhu wa Dawabithu wa
Adabuhu, Khalid bin Uthman al-Sabt. Buku yang membahas amar makruf nahi
mungkar secara detail itu menjelaskan bahwa salah urgensi utama amar makruf
nahi mungkar adalah menjaga maqasid al-shari’ah. Khalid berpendapat, jika
amar makruf nahi mungkar tidak dijalankan dalam sebuah negara atau daerah,
maka maqasid al-Shari’ahAtujuan-tujuan syariat yang berupa lima hal; agama,
jiwa (nyawa), akal, keturunan, dan harta tidak akan dapat tergapai. Menjaga
agama dengan ibadah tidak mungkin bisa terlaksana tanpa amar makruf nahi
mungkar. Menjaga jiwa dan akal dengan hal-hal yang diperbolehkan seperti
makan, minum, olahraga, dan lain-lain tidak mungkin bisa tergapai tanpa amar
makruf nahi mungkar. Menjaga keturunan dan harta dengan bermuamalah baik
antar sesama manusia juga tidak akan bisa dicapai tanpa amar makruf nahi

mungkar (Bab II).
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Dalam penerapan amar makruf nahi mungkar, NU menjadikan
kesantunan dan kasih sayang sebagai syarat utama. Syarat itu harus
diberlakukan supaya amar makruf nahi mungkar tidak menimbulkan
kemungkaran yang lebih besar. Dakwah harus didasari dengan sikap ramah dan
kasih sayang seperti yan telah dicontohkan Rasulullah SAW. Islam agama yang
mempunyai ciri rahmatan Ii al-‘alamin.

NU berpijak pada hadis atau ayat Alquran yang berkenaan dengan

amar makruf nahi mungkar seperti ayat Alquran dan hadis:

s e a8 e e 50 08 0 i
A o ES e BB 3 aales 2 R g st
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya.”
" Sl dd WS I NE D) S ) wed
“Pergilah kamu berdua ke Firaun, sungguh dia telah melampaui
batas. Dan berbicaalah kepadanya dengan ucapan yang lemah lembut,

mudah-mudahan ia ingat dan takut.”

%
S50 L

"2 B SE O Al o
“Siapa yang memerintahkan kebaikan maka hendaknya dengan cara
yang baik.”

2 QS. 3:159.
* QS. 20:43-44. B
* Abu Bakar al-Baihaqi, Shu’ab al-Iman,Vol.10 (Riyad: Maktabah al-Rushd, 203), 81.
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Dengan beberapa dalil di atas, NU menggunakan rumus lemah
lembut, sabar, kasih sayang dalam amar makruf nahi mungkar.

NU mencontohkan kesuksesan dakwah wali songo yang penuh kasih
sayang dan santun. Berkat dakwah yang santun dan penuh kasih sayang itulah,
wali songo sukses menyebarkan Islam di bumi Indonesia ini. Kehidupan
masyarakat yang penuh kesyirikan saat itu mampu diubah menjadi kehidupan
bertauhid. Budaya yang mengarahkan masyarakat menuju gerbang kesyirikan
dapat diarahkan wali songo menjadi budaya yang lebih positif dan islamis.
Selain itu dakwah amar maruf nahi mungkar dengan santun, NU mencontohkan
tokohnya Abdurrahman Wahid. Mantan ketua PBNU dan sekaligus cucu pendiri
NU itu berusaha untuk menyampaikan kekurangan orde baru saat itu dan
enggan membiarkan kezaliman penguasa berlanjut lebih lama. Gus Dur
menyampaikan dengan santun, tidak dengan menggerakkan massa berdemo lalu
mencaci-maki pemerintah dan memprovokasi umat untuk membenci
pemerintahan orde baru saat itu. NU dan ulamanya memahami betul fikih

dakwah dan selalu memahami satu dalil dengan dalil yang lain (Bab II).

"6 il sed et dw s e wn o o0 0 s e

“Seseorang mendatangi Nabi SAW dan bertanya, “Apa Jihad yang
paling utama?” Nabi menjawab, “Mengatakan kebenaran di depan
penguasa yang zalim.”

> Ahmad bin Hambal, A/-Musnad Vol. 31..., 125.
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‘Abd al-‘Aziz al-Sadhan dalam masterpiecenya Ma’alim i Tariq al-
Ihtisab juga menjadikan kasih sayang sebagai syarat melaksanakan amar makruf
nahi mungkar (Bab II). Pelaku amar makruf nahi mungkar harus memiliki rasa
kasih sayang terhadap seluruh makhluk, terlebih manusia. Dengan rasa kasih
sayang itu, diharapkan niat melakukan amar makruf nahi mungkar ikhlas karena
Allah SWT dan merasa kasihan terhadap pelaku kemaksiatan karena telah
melenceng dari agama Allah. Amar makruf nahi mungkar yang didasari dan
disertai rasa kasih sayang tidak akan membuat pelakunya emosi dan melakukan
hal-hal lain yang justru menimbulkan kemungkaran yang lain. Inilah yang
menjadi titik fokus NU dalam amar makruf nahi mungkar.

Bentuk kemungkaran yang wajib dijadikan objek amar makruf nahi
mungkar menurut NU adalah kemungkaran yang muttataq ‘alaih, disetujui oleh
para ulama secara mutlak bukan 7jtihadi. Al-Ghazali juga berpendapat demikian
dalam kitabnya yang sangat populer lhyau ‘Ulim al-Din, bahkan al-Ghazali
meletakkan batasan dan syarat sebuah kemungkaran bisa menjadi objek amar
makruf nahi mungkar:

a. Perbuatan tersebut benar-benar dianggap sebagai kemungkaran oleh syariat
Islam.
b. Perbuatan mungkar tersebut tampak jelas, dan terlihat oleh al-muhtasib

bukan karena dugaan atau fajassus (mencari-cari kesalahan orang lain). Orang
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yang melakukan kemaksiatan di rumahnya sendiri dengan cara sembunyi-
sembunyi tidak berhak ditindak amar makruf nahi mungkar.
c. Perbuatan mungkar tersebut nyata dan fakta terjadi.
d. Perbuatan mungkar tersebut telah disepakati oleh para ulama secara mutlak
kemungkarannya dan bukan hasil dari ijtihad (Bab II).
NU memang menjadikan hadis riwayat Muslim sebagai rujukan utama
dalam menjalankan amar makruf nahi mungkar, namun NU memahami hadis itu

sebagai opsi dan metode dalam amar makruf nahi mungkar.

05/:0:? é(@ ] 0/?()\3‘9:&;)}0‘:/” S S 6\/ ° -
oY) L El55 ealas

Siapa yang melihat kemunkaran, maka hendaknya mengubahnya

dengan tangannya, jika tidak mampu, maka dengan mulutnya,

apabila tidak bisa, maka dengan hatinya. Dan itulah iman yang paling
lemah.”

NU tidak menjadikan urutan dalam hadis di atas sebagai skala
prioritas dan tingkatan tertinggi, lebih utama dalam amar makruf nahi mungkar.
NU cenderung memahami hadis tersebut sebagai opsi dalam amar makruf nahi
mungkar yang tentunya disesuaikan dengan konteks dan kondisi setiap
kemungkaran yang hendak dicegah. Pandangan NU terkait hadis tersebut
berseberangan dengan pendapat Ahmad bin Hambal yang mengatakan bahwa,
amar makruf nahi mungkar dengan yadun, tangan atau kekuasaan, lebih utama

dibanding dengan lisan dan hati. Ia mengatakan, melakukan amar makruf nahi

mungkar dengan hati memang sudah cukup, namun jika dilakukan dengan
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tangan, maka ini lebih utama (Bab II). Meskipun kontradiktif dengan pendapat
Ahmad bin Hambal, pemahaman NU sesuai dengan Al-Nawawi.

Menurut Al-Nawawi amar makruf nahi mungkar dengan hati
merupakan tingkatan yang paling rendah. Jika seseorang tidak bisa
menggunakan tangannya, atau khawatir jika ia menggunakan tangan dan
lisannya untuk amar makruf nahi mungkar akan memunculkan kemungkaran
yang lebih besar atau membahayakan keadaannya, maka ia cukup beramar
makruf nahi mungkar dengan hatinya. Inilah maksud dari hadis tentang
tingkatan amar makruf nahi mungkar (Bab II).

Pemaknaan yadun atau tangan dalam hadis tersebut, NU lebih
mengartikan secara majaz yang berarti kekuasaan, meskipun tidak menafikan
makna hakiki yadun yaitu tangan.

Dewan Pakar Nahdlatul Ulama Jawa Timur, Makruf Khozin,
mengatakan,

“Hadis tersebut menjelaskan tentang tingkatan dalam amar makruf
nahi mungkar. Tidak boleh rakyat sipil tiba-tiba membawa
pentungan, kayu, dan alat-alat berat lainnya, lalu merusak tempat-
tempat yang dijadikan kemaksiatan dan memukul pelaku-pelaku
kemungkaran. Ini tugasnya pemerintah dengan yad atau
kekuasaannya. Adapun tugas para ulama menasehati dan memberikan
pengertian kepada pelaku kemungkaran tersebut untuk tidak
melanjutkan perbuatannya. Hadis itu juga harus disesuaikan dengan
kemampuan pada diri setiap muslim.”

Pemaknaan tersebut selaras dengan pendapat mayoritas ulama yang

mengatakan, amar makruf nahi mungkar dengan tangan hanya diperbolehkan
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untuk orang-orang yang mempunyai kekuasaan semisal pemimpin, atau orang-
orang yang ditunjuk oleh pemimpin secara resmi untuk mewakili dirinya dalam
urusan amar makruf nahi mungkar seperti aparat keamanan di suatu negeri.
Pemerintah atau wulat umur memiliki kewajiban individu atau fardu ‘ain dalam
melakukan amar makruf nahi mungkar.

Dalam penerapan amar makruf nahi mungkar, NU tidak setuju dengan
mengumpulkan massa atau demo. NU tetap berpendirian cara tersebut tidak
menyelesaikan masalah. Pendapat NU dalam hal ini berpunggungan dengan al-
Ghazali yang menjadikan mengumpulkan massa untuk mencegah dan menindak
tegas pelaku kemungkaran sebagai tingkatan terakhir dalam amar makruf nahi
mungkar. Al-Ghazali memiliki tahapan dalam amar makruf nahi mungkar
sebagai berikut:

a. Menyelidiki dan mengidentifikasi kemungkaran

b. Memberi pengertian kepada pelaku bahwa yang dikerjakan itu adalah
kemungkaran

c. Melarang kemungkaran tersebut

d. Menasehati untuk meninggalkan kemungkaran tersebut

e. Mengecam

f.  Menindak dengan tegas

g. Mengancam akan memukul

h. Memukul
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i. Mengancam dengan senjata
j.  Mengumpulkan massa untuk mencegah dan menindak tegas pelaku

NU sangat memperhatikan kemaslahatan dalam amar makruf nahi
mungkar, selama mendatangkan kebaikan bersama, maka amar makruf nahi
mungkar harus tetap ditegakkan. Kaedah yang digunakan NU ini sama dengan
pendapat Ibnu Taimiyah. Jika amar makruf nahi mungkar yang didakwahkan
justru berdampak negatif dan melahirkan kerugian, maka hendaknya tidak
dilakukan terlebih dahulu. Amar makruf harus dilakukan dengan makruf, nahi
mungkar tidak boleh dilakukan dengan kemungkaran, sebab nahi mungkar yang
dilakukan dengan kemungkaran, akan menyebabkan munculnya kemungkaran

yang lebih besar.

. Front Pembela Islam

Amar makruf nahi mungkar menjadi visi dan misi utama FPI sebagai
organisasi pergerakan Islam. Hal ini menjadikan FPI sebagai organisasi terdepan
dalam amar makruf nahi mungkar. Meskipun memiliki tiga medan juang yaitu
dakwah, hisbah, dan jihad, FPI menganggap, amar makruf nahi mungkar
merupakan sesuatu sangat urgen dalam Islam. Ketika amar makruf nahi
mungkar tidak diterapkan dalam sebuah daerah, maka Allah akan menurunkan
bencana terhadap kawasan atau negeri tersebut, itulah keyakinan FPI.

Oleh karenanya, FPI dengan visi dan misinya itulah tidak

menginginkan negara Indonesia ini mendapatkan musibah dari Allah SWT.
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Dalam hal ini FPI ingin mewakili masyarakat Indonesia melakukan amar makruf
nahi mungkar supaya terhindar dai bencana. Dengan demikian, bisa ditarik
benang merah bahwa FPI mengikuti pendapat mayoritas ulama yang
mengatakan hukum amar makruf nahi mungkar adalah fardu kifayah.

Menurut penulis, selain ingin mewakili umat Islam dalam amar
makruf nahi mungkar, FPI ingin menjadi umat dan muslim terbaik dengan
menjalankan amar makruf nahi mungkar seperti yang dipaparkan Sulaiman al-Id
bahwa, ciri terbaik yang dimiliki umat Nabi Muhammad SAW ini tidak hanya
terbatas dimaknai secara global dan kolektif saja. Namun setiap dari kita juga
bisa menjadi yang paling baik di antara yang lainnya dengan lebih sering
melakukan amar makruf nahi mungkar di banding orang lain (Bab II). Dari
penjelasan al-‘Id tersebut, dengan amar makruf nahi mungkar FPI ingin menjadi
ciri umat terbaik dan manusia terbaik di dunia.

Dalam Buku Panduan Diklat Khusus FPI, dalil yang digunakan untuk

berjuang adalah surat Ali ‘Imron ayat 103:

SN 2 Dsadzs Sypraly Oty i ) Osbdg B8 2SS 1S
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf dan mencegah dari hal
yang mungkar. Merekahlah orang-orang yang beruntung.”

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, para ulama berbeda tafsir

tentang ayat tersebut. Sebagian ulama berpendapat sebuah kewajiban individu



102

dalam berdakwah dan amar makruf nahi mungkar, sebagian lain lebih condong
menghukumi 7ardu kifayah.

Menurut FPI dakwah dan hisbah tidak sama. Tentu dalil yang
digunakan untuk berdakwah dan Aisbah juga berbeda. Pemetaan antara dakwah
dan Ahisbah itulah yang menjadikan sikap dan cara FPI berbeda dalam

melaksanakan dakwah dan Aisbah. Dalam berdakwah FPI menggunakan dalil:

il 18T ks s 02 A 2 I

Sedangkan dalam amar makruf nahi mungkar, banyak dalil Alquran

maupun hadis yang dijadikan pijakan FPI, di antara dalil-dalil:

Sekjen FPI Jawa Timur, Mohammad Choiruddin mengatakan, Hadis
tersebut merupakan opsional. Ketika hendak melakukan amar makruf nahi
mungkar, harus diteliti dulu bentuk kemungkarannya. Kemudian dengan metode
apa yang ada di dalam hadis tersebut yang pantas dan tepat digunakan. Apakah

dengan tangan, lisan (nasehat), atau dengan hati (doa) (Bab III).

® Alquran, 16:125.
’ Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Vol.1..., 69.
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Mengenai hisbah atau amar makruf nahi mungkar, penulis
menemukan kontradiktif FPI dalam memahami hadis tersebut. Choiruddin
memahami hadis tersebut sebagai opsi dalam amar makruf nahi mungkar,
seperti yang dipahami oleh NU, namun dalam Buku Panduan Diklat Khusus
FPI, penulis mendapati bahwa hadis tersebut berbicara tentang langkah, urutan
dan keutamaan dalam amar makruf nahi mungkar. Saat mampu dengan tangan
maka tidak boleh dengan lisan. Ketika dengan lisan mampu dilakukan, maka
amar makruf nahi mungkar hanya sebatas dengan hati tidak boleh dilakukan.®

Dengan keterangan yang tertulis pada buku panduan FPI tersebut,
maka pendapat FPI ini selaras dengan pendapat Ahmad bin Hambal yang
mengatakan, amar makruf nahi mungkar dengan yadun, tangan atau kekuasaan,
lebih utama dibanding dengan lisan dan hati. Ia mengatakan, beramar makruf
nahi mungkar dengan hati memang sudah cukup, namun jika dilakukan dengan
tangan, maka ini lebih utama. Pemahaman FPI tersebut juga selaras dengan al-
Tuwaijiri yang mengatakan, siapa yang mengingkari kemungkaran dengan
hatinya, padahal ia mampu melakukannya dengan lisan, berarti ia tidak
melakukan salah kewajibannya sebagai muslim. Begitu juga mereka yang
menjalankan nahi mungkar dengan lisannya, namun mereka kuasa mencegah
kemungkaran tersebut dengan tangan atau kekuasaannya, maka ia meninggalkan

salah satu kewajiban yang telah dibebankan kepadanya dan menyalahi perintah

® Dewan Pimpinan Pusat FPI, Buku Panduan Diklat Khusus, arsip resmi.
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Rasulullah SAW dalam hadis tersebut (Bab II). FPI membawa hadis tersebut
kepada pelaku amar makruf nahi mungkar, bukan disesuaikan dengan kondisi
pelaku kemungkaran.

Pemaknaan yadun dalam hadis di atas, FPI memaknai dengan makna
hakiki yaitu tangan atau kekuatan dan makna majazi yaitu kekuasaan. Meskipun
begitu, FPI mempunyai prosedur standar operasional (SOP) dalam amar makruf
nahi mungkar. Berikut prosedur yang diterapkan FPI:

a. Ada surat tertulis atau laporan dari masyarakat akan adanya kemungkaran
yang meresahkan masyarakat sekitar.

b. Investigasi, FPI mengirim Badan Intelejen Front (BIF).

c. Memetakan kemungkaran, apakah individual atau terstruktur/jaringan.

d. Jika kemungkaran individual, FPI akan langsung memberikan pengertian dan
nasehat.

e. Apabila kemungkaran jaringan, maka FPI akan melapor pihak pemerintah
dan aparat keamanan dan mengajak masyarakat untuk melapor.

f. Dialog dengan pelaku jaringan kemungkaran.

g. Jika laporan tidak direspon dengan positif, maka dengan melakukan demo.

h. Jika demo diabaikan, maka mengultimatum baik kepada pemerintah atau
pelaku kemungkaran.

i. Inisiatif, baik melalui hukum, lobi politik, aksi.
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Prosedur yang diterapkan FPI ini hampir selaras dengan yang
dirumuskan oleh al-Ghazali tentang maratib al-hisbah dalam [hya ‘Ulum al-Din
yang telah disebutkan baik di Bab IIIl maupun Bab I'V.

FPI memang memprioritaskan dialog dalam penerapan amar makruf
nahi mungkar, ketika dialog mengalami kebuntuan, FPI akan merespon dengan
aksi lain di antaranya demo atau menggumpulkan massa.

Menurut penulis, mobilisasi massa dan demo yang sering digelar FPI
ini tidak menutup kemungkinan akan terjadi bentrok dan benturan, meskipun
FPI melakukan demo itu dengan damai, sebab demo rawan disusupi oknum-
oknum tertentu yang menginginkan keadaan semakin buruk. Saat berdemo juga
dikhawatirkan kesabaran tidak terkontrol dengan baik yang nantinya berujung
dengan kericuhan. Terlebih sebagian anggota laskar FPI mantan preman yang
baru bertaubat. Padahal dalam amar makruf nahi mungkar dibutuhkan kesabaran
seperti yang dikemukakan oleh al-Sadhan, Seorang dai dan muhtasib harus
memiliki sifat sabar menghadapi hal-hal demikian karena sangat memungkinkan
orang-orang yang didakwahi dan ditegur dengan amar makruf nahi mungkar
akan luluh dan menerima nasehat karena kesabaran sang dai dan muhtasib

tersebut (Bab II).

-
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? Alquran, 31:17.
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“Wahai anakku. Dirikanlah salat, perintahkanlah kebaikan dan
cegahlah kemungkaran. Bersabarlah atas apa yang menimpamu.
Sungguh yang demikian itu termasuk perkara yang penting.”

Abu Sa’ud mengutarakan perihal ayat di atas dalam kitab tafsirnya,
perintah Lugman kepada anaknya untuk mendirikan salat sebagai bentuk upaya
menyempurnakan diri sendiri. Adapun amar makruf nahi mungkar adalah usaha
untuk menyempurnakan orang lain. Sabar dalam ayat tersebut merupakan
perintah Allah sebagai bentuk konsekuensi dari perintah salat dan amar makruf
nahi mungkar (Bab II).

Bagi FPI, amar makruf nahi mungkar harus tetap ditegakkan. Bahkan
FPI tidak gentar jika jihad harus didengungkan. Kemungkaran yang telah terjadi
sebisa mungkin dihentikan dengan cara-cara yang diyakini FPI kebenarannya
dengan tidak melanggar syariat dan undang-undang negara.

FPI juga memiliki larangan-larangan dalam aksi amar makruf nahi
mungkarnya, di antaranya dilarang melanggar hukum agama dan hukum negara,
dilarang melakukan pelecehan, penganiayaan, perusakan, penjarahan, dan
pembunuhan, dilarang melakukan aksi apapun tanpa mengikuti prosedur standar
aksi FPL.'” Sebuah pertanyaan besar, mengapa dalam beberapa aksi FPI terjadi
pengerusakan dan penganiayaan?

Ada beberapa faktor dalam aksi FPI yang menyebabkan terjadinya

pengerusakan atau penganiayaan. FPI tidak menafikan adanya pelanggaran yang

' Dewan Pimpinan Pusat FPI, Buku Panduan Diklat Khusus, arsip resmi.
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dilakukan laskar saat di lapangan. Adakalanya laskar tidak memperhatikan
prosedur standar yang telah dipegang teguh oleh FPI. Adakalanya sebagian
laskar tidak bisa mengontrol emosi saat mendapatkan serangan dari pelaku
kemungkaran (Bab III).

Oleh karenanya, Ibnu Taimiyah meletakkan ilmu, kasih sayang, dan
kesabaran sebagai syarat al-muhtasib dalam amar makruf nahi mungkar. Dalam
bukunya, Al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahyu ‘an al-Munkar, Tbnu Taimiyah
menjelaskan, Seorang al-muhtasib harus memiliki tiga syarat berikut dalam
menjalankan amar makruf nahi mungkar: ilmu sebelum melakukannya, kasih
sayang saat melakukannya, dan sabar setelah melakukannya (Bab II).

FPI juga memahami amar makruf nahi mungkar dengan lisan tidak
hanya terbatas dengan menasehati dan dialog saja, melainkan ada tahapan-
tahapan. Jika dengan cara menasehati, dialog, bahkan demo tidak sukses, FPI
mengeluarkan ultimatum kepada pemerintah setempat dan tempat atau pelaku
kemungkaran.'' Contoh salah satu ultimatum FPI dalam amar makruf nahi
mungkar saat para buruh di salah satu pabrik di kawasan Margo Mulyo
Surabaya dilarang untuk salat jumat. FPI mendapatkan laporan tentang hal
tersebut dan mendatangi pemilik pabrik. Ketika dialog tidak menemukan titik
temu, FPI mempertegas dengan ultimatumnya, “Jika ada massa yang

mendatangi pabrik tersebut FPI berlepas tangan, namun jika sepulang dari

' Dewan Pimpinan Pusat FPI, Buku Panduan Diklat Khusus, arsip resmi.
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negosiasi ini FPI mendapatkan jawaban yang positif, maka keadaan pabrik akan
aman seperti sedia kala”. Untungnya negosiasi tersebut berhasil mendapatkan
jawaban yang positif dengan diperbolehkannya para buruh muslim untuk
menjalankan kewajiban beribadah (Bab III).

Penulis tidak memungkiri keberhasilan FPI dengan ultimatum seperti
kasus tersebut, namun dengan mengeluarkan ultimatum seperti itu juga bisa
memicu emosi dan pihak a/-Mustasib ‘alahi untuk melakukan tindakan-tindakan
yang mengarah kepada hal-hal kekerasan kepada FPI sendiri. Tentu jika FPI
tidak bisa menahan emosi, akan terjadi bentrokan antar kedua belah pihak.

Dalam penerapan amar makruf nahi mungkar, FPI juga memetakan
terlebih dahulu bentuk kemungkaran. Apakah kemungkaran yang terjadi
dilakukan secara individu atau jaringan. Tentu penerapan amar makruf nahi
mungkar FPI di antara model dua kemungkaran tersebut akan berbeda. Jika
sebuah kemungkaran dilakukan secara individu, FPI terkesan lunak dan cukup
dengan nasehat.

Berbeda dengan kemungkaran yang terorganisir, FPI akan
memberitahu pemerintah atau aparat keamanan setempat, melobi dan mengajak
bersama-sama untuk amar makruf nahi mungkar. Jika reaksi FPI tersebut tidak
direspon oleh pemerintah, maka FPI dengan tegas melakukan aksi-aksi untuk

menghentikan kemungkaran tersebut seperti demo hingga jihad.
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Aksi-aksi yang dilakukan FPI itu sebagai respon dari kelambanan dan
kebisuan pemerintah dalam merespon kemungkaran. Di lain sisi, aksi-aksi
tersebut terlihat positif, namun di sisi lain aksi-aksi itu bisa menimbulkan
kemungkaran yang lebih besar seperti bentrokan, saling serang antara pelaku
kemungkaran dan pelaksana amar makruf nahi mungkar.

Berbicara tentang kemungkaran, FPI sependapat dengan al-Ghazali
tentang kemungkaran yang dijadikan objek amar makruf nahi mungkar yaitu
yang muttataq ‘alaih, disetujui oleh para ulama secara mutlak seperti judi,
minuman keras, narkoba, dan lain-lain bukan 7jtihadi atau mukhtalaf fih, perkara
yang masih diperdebatkan oleh para ulama seperti mengadakan tahlilan,
perayaan maulid Nabi, dan lain sebagainya. Al-Ghazali menyebutkan empat
syarat kemungkaran yang bisa dijadikan objek amar makruf nahi mungkar.
Selain yang telah disebutkan di atas, kemungkaran tidak boleh atas dasar
dugaan atau tagjassus (mencari-cari kesalahan orang lain), perbuatan
kemungkaran tersebut tidak dibenarkan syariat dengan teks-teks agama, dan
kemungkaran itu fakta terlihat oleh a/-Muhtasib.

FPI juga sependapat dengan Ibnu Taimiyah bahwa, menyeru
kemakrufan harus dengan cara yang makruf dan melakukan nahi mungkar tidak
boleh dengan cara yang mungkar (Bab II). Menurut penulis, prinsip FPI tersebut
perlu dikaji ulang dan dipertanyakan, sebab dalam prosedur standar langkah

amar makruf nahi mungkar, FPI mempunyai langkah akhir yaitu inisiatif, baik
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melalui proses hukum, lobi politik, dan aksi dalam ruang publik. Bahkan FPI
juga siap menerima resiko secara fisik yang didapatkan dari proses aksi amar
makruf nahi mungkar.

. Muhammadiyah

Dalam visi dan misi organisasi, Muhammadiyah juga merupakan
organisasi Islam yang teguh melaksanakan amar makruf nahi mungkar. Bagi
Muhammadiyah, amar makruf nahi mungkar merupakan sebuah keharusan yang
diterapkan di tengah masyarakat secara umum. Menariknya, menurut
Muhammadiyah amar makruf nahi mungkar tidak hanya sebatas memerintahkan
kebaikan dan melarang kemungkaran saja, namun juga mencangkup tiga aspek
yaitu liberasi, humanisasi, dan transendensi.

Liberasi yang dimaksud Muhammadiyah adalah membebaskan umat
dari ketertindasan dan ketidakadilan seperti kebodohan, kemiskinan, penyakit,
dan lain sebagainya. Humanisasi berarti memberdayakan manusia. Adapun
transendensi yaitu mengajak masyarakat kepada keimanan dan kesalehan. Amar
makruf nahi mungkar Muhamamdiyah yang mencangkup tiga aspek tersebut
diwujudkan dengan adanya lembaga-lembaga pendidikan, rumah sakit, masjid,
bahkan memperdayakan masyarakat untuk bekerja di setiap lembaga-lembaga
Muhammadiyah. Harapan Muhammadiyah dengan mendirikan lembaga
pendidikan, rumah sakit, dan membuka lapangan kerja, Muhammadiyah

sekaligus bisa menerapkan perintah amar makruf nahi mungkar (Bab II).
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Langkah Muhammadiyah mendirikan lembaga pendidikan, rumah
sakit, masjid, dan lain-lain yang dianggap sebagai bentuk amar makruf nahi
mungkar itu, menurut penulis, mempunyai beberapa kekurangan. Di antaranya,
bagi orang yang bukan Muhammadiyah akan merasa asing berada di lembaga
Muhammadiyah, terlebih orang tua anggota atau kader ormas lain semisal
Nahdlatul Ulama. Di sebagian instansi pendidikan Muhammadiyah, dalam
perengkrutan tenaga pengajar, Muhammadiyah lebih memprioritaskan anggota
atau kader Muhammadiyah dibanding ormas lain, bukan menilai berdasarkan
kapasitas keilmuan calon tenaga pengajar tersebut. Di sebagian instansi
pendidikan Muhammadiyah yang lain memang terbuka untuk umum. Guru yang
tidak berafiliasi dengan Muhammadiyah atau bukan kader Muhammadiyah bisa
mengajar di lembaga tersebut, seperti istri penulis, namun dalam perjalanannya
guru tersebut wajib menjadi anggota tetap Muhammadiyah dengan dibuatkan
kartu angota Muhammadiyah. Hal ini yang menurut penulis menjadi catatan
buruk bagi Muhammadiyah karena berdakwah dengan memaksakan identitas.

Terlepas dari catatan merah penulis di atas, Muhammadiyah ingin
membebaskan masyarakat dari ketertindasan terlebih dahulu, lalu
memberdayakan, dan kemudian mengarahkan mereka menuju arah keimanan
dan kesalehan. Respon Muhammadiyah terhadap kehidupan masyarakat yang
begitu berdinamika ini sangat brilian dan tepat. Hal ini membuktikan, meskipun

Muhammadiyah termasuk ormas Islam tertua di Indonesia, namun pemikiran
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dan keputusan-keputusannya tetap menyesuaikan kondisi umat di setiap masa,
dalam bahasa lain modern.

Terkait dalil Alquran dan hadis amar makruf nahi mungkar,
Muhammadiyah berpijak pada beberapa ayat dan sabda Nabi. Dalil yang
menjadi garis besar amar makruf nahi mungkar Muhammadiyah adalah hadis
riwayat Muslim yang berbunyi:
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Muhammadiyah memahami hadis tersebut sebagai opsi dari Nabi Muhammad
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dalam penerapan amar makruf nahi mungkar. Pada waktu tertentu amar makruf
nahi mungkar itu dilakukan dengan kekuasaan yang dimiliki, dan pada kondisi
lain amar makruf nahi mungkar hanya bisa dilakukan dengan lisan dan hati.
Pemahaman Muhammadiyah yang menjadikan hadis tersebut opsional
itu berarti amar makruf nahi mungkar disesuaikan dengan kemampuan setiap a/-
Muhtasib. Jika seseorang hanya mampu amar makruf nahi mungkar dengan hati,
maka b7 golbihi menjadi opsi yang tepat untuknya. Berbeda apabila seorang
muslim mempunyai kapasitas b7 /isanihi dengan ilmu dan mengetahuan yang
dimiliki, maka opsi amar makruf nahi mungkar yang sebaiknya dia gunakan
dengan lisan. Bagi pemerintah, amar makruf nahi mungkar yang harus dilakukan

dengan bi yadihi dengan kekuasaan. Oleh karenanya, pada level nasional,

2 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Vol.1..., 69.
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Muhammadiyah dengan tegas menempatkan amar makruf nahi mungkar dengan
yadun atau kekuasaan sebagai prioritas utama dalam amar makruf nahi mungkar
bagi pemerintah.

Dari pemahaman terhadap hadis tersebut, secara kelembagaan
Muhamamdiyah berupaya untuk selalu berdakwah amar makruf nahi mungkar
sesuai dengan kapasitas yang dimiliki oleh Muhammadiyah melalui lembaga
dan instansi yang telah didirikan untuk melayani masyarakat.

Muhammadiyah berseberangan dengan pendapat Ahmad bin Hambal
yang mengatakan bahwa, amar makruf nahi mungkar dengan yadun, tangan atau
kekuasaan, lebih utama dibanding dengan lisan dan hati. Ia mengatakan,
beramar makruf nahi mungkar dengan hati memang sudah cukup, namun jika
dilakukan dengan tangan, maka ini lebih utama. Meskipun kontradiktif dengan
pendapat Ahmad bin Hambal, pemahaman Muhammadiyah itu selaras dengan
penjelasan Al-Nawawi dalam kitab A/-Minhayj.

Menurut Al-Nawawi amar makruf nahi mungkar dengan hati
merupakan tingkatan yang paling rendah. Jika seseorang tidak bisa
menggunakan tangannya, atau khawatir jika ia menggunakan tangan dan
lisannya untuk amar makruf nahi mungkar akan memunculkan kemungkaran
yang lebih besar atau membahayakan keadaannya, maka ia cukup beramar
makruf nahi mungkar dengan hatinya. Inilah maksud dari hadis tentang

tingkatan amar makruf nahi mungkar (Bab II).
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Kekuasaan yang dimaksud Muhamadiyah adalah kekuasaan yang
berskala, tergantung dari kemampuan masing-masing dan tidak hanya
diperuntukkan untuk pemerintah saja. Muhammadiyah mencontohkan, jika ada
dari anggotanya yang melakukan kemungkaran dalam berorganisasi di
Muhammadiyah seperti menyuap, korupsi, dan lain sebagainya. Muhammadiyah
akan menerapkan amar makruf nahi mungkar dengan yadun atau kekuasaannya,
bisa ditindak dengan tegas atau diberhentikan. Penerapan Muhammadiyah
terhadap amar makruf nahi mungkar seperti itu sesuai dengan pemahaman al-
Nawawi dalam menjelas hadis riwayat Muslim di atas.

Menurut  penulis, penerapan amar makruf nahi mungkar
Muhammadiyah dengan menggunakan yadun atau kekuasaan itu sudah tepat,
namun tentu penerapan itu ada batasnya. Jika hanya sekedar menegur keras atau
memberhentikan anggota yang melakukan kemungaran, maka hal demikian
menjadi sebuah kelumrahan karena Muhammadiyah sebagai organisasi yang
mempunyai otoritas sosial terhadap anggota tersebut. Berbeda kasusnya apabila
Muhamamdiyah menerapkan hukuman atau sanksi yang melampaui otoritas
Muhammadiyah, seperti memotong tangan, membuat penjara sendiri untuk
anggotanya yang melanggar dan lain sebagainya, tentu ini akan menimbulkan
masalah, sebab ranah hukum adalah otoritas pemerintah dan aparat keamanan.

Terkait pelaku kemungkaran atau a/-Muhtasib ‘alaih, Muhammadiyah

tidak membedakan, melainkan memetakan antara al-Muhtasib ‘alaih yang
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muslim dan kafir. Langkah Muhammadiyah ini selaras dengan al-Ghazali yang
berpendapat, tidak ada syarat khusus a/-Muhtasib ‘alaih mendapatkan dakwah
amar makruf nahi mungkar (Bab II). Selama seseorang melakukan
kemungkaran, maka ia perlu mendapatkan dakwah amar makruf nahi mungkar.

Penerapan amar makruf nahi mungkar Muhammadiyah terhadap a/-
Muhtasib ‘alaih muslim berbeda dengan a/-Muhtasib ‘alaih kafir. Terhadap
muslim, Muhamamdiyah melakukan {ajdid yaitu mengembalikan dan
mengarahkan keimanan dan keislaman orang tersebut sesuai dengan Alquran
dan hadis Nabi. Adapun amar makruf nahi mungkar kepada a/-Muhtasib ‘alaih
kafir, Muhammadiyah lebih melakukannya dengan pendekatan-pendekatan
persuasif yang bersifat menyenangkan bukan paksaan (Bab III).

Penerapan amar makruf Muhammadiyah tersebut, menurut penulis,
berasaskan Islam rahmatan Ii al-‘alamin. Muhammadiyah mendahulukan kasih
sayang dalam dakwah amar makruf nahi mungkarnya. Hal tersebut menjadi
syarat mutlak a/-Muhtasib sebelum dan saat melakukan amar makruf nahi
mungkar. Syarat tersebut bisa dirujuk pada pembahasan a/-Muhtasib ‘alaih pada
Bab II. Dakwah yang didasari dengan sikap persuasif dan kasih sayang akan
mudah diterima dan sukses di tengah masyarakat yang heterogen. Hal ini
disebabkan karena mayoritas watak dan naluri manusia lebih mudah dipengaruhi
dan diubah dengan sikap lemah lembut dan persuasif. Meskipun tidak semua

orang dengan mudah diingatkan dengan cara-cara lemah lembut.
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Oleh karena demikian, seorang aktifis dakwah asal Mesir, Jum’ah
Amin, membuat sepuluh kaidah dalam berdakwah. Kaidah-kaidah tersebut
dijadikan rujukan utama dalam berdakwah oleh mayoritas dai. Adapun kaedah
kedua setelah memberikan keteladanan ialah mengikat hati sebelum
menjelaskan materi dakwah."”” Dengan demikian, orang yang hatinya sudah
terikat dengan Muhammadiyah melalui pendidikan, rumah sakit, masjid dan lain
sebagainya, akan dengan mudah diarahkan menuju keimanan dan kesalehan.
Langkah inilah yang diambil Muhammadiyah dalam berdakwah, yang penulis
amati, sehingga Muhammadiyah menjadi salah satu ormas terbesar dan tertua di

Indonesia yang eksistensinya tidak pernah diragukan untuk agama dan bangsa.

B. IMPLIKASI PEMAHAMAN ORMAS ISLAM TERHADAP PENERAPAN
AMAR MAKRUF NAHI MUNGKAR
1. Nahdlatul Ulama
Pemahaman NU terhadap hadis man raa minkum munkaran... yang
opsional, didukung karakteristik NU yang mewarisi konsep dakwah wali
songo, maka penerapan NU terhadap amar makruf nahi mungkar cenderung
dialogis, kompromis, dan melalui pendekatan-pendekatan kultural. Hal ini

bisa dibuktikan dengan jumlah masa NU yang mayoritas penduduk desa.

¥ Jum’ah Amin, Figih Dakwah terj. Abdus Salam Masykur, (Solo: Era Adicitra, 2011), 198.
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2. Front Pembela Islam
FPI dalam Buku Pedoman Diklamya, memahami hadis amar makruf
nahi mungkar sebagai urutan aulawiyah (skala prioritas), amar makruf nahi
mungkar dengan yad kekuatan atau kekuasaan lebih baik dari lisan dan
hatri. Oleh karenanya, penerapan FPI terhadap amar makruf nahi mungkar
lebih ke sikap-sikap reaktif, terlebih FPI memiliki prosedur standar dan
langkah-langkah yang harus ditempuh untuk sebuah merubah kemungkaran.
3. Muhammadiyah
Muhammadiyah dengan pemahaman opsionalnya, lebih memilih
penerapan gerakan amar makruf nahi mungkarnya melalui kelembagaan
dengan tindakan-tindakan preventif. Muhammadiyah berdakwah dengan
nyata melalui kelembagaannya dengan tujuan mencegah kemungkaran.
Penerapan Muhammadiyah terhadap hadis tersebut cenderung sebelum

adanya kemungkaran, bukan saat atau setelah terjadi kemungkaran tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hadis man raa minkum munkaran memiliki beragam interpretasi dari
kalangan ulama ahli hadis. Sebagian mereka memahami hadis tersebut
sebagai urutan dalam amar makruf nahi mungkar. Tangan atau kekuasaan
menjadi prioritas utama dalam menjalankan perintah agama tersebut.
Pendapat ini yang dijadikan pijakan oleh Ahmad bin Hanbal. Sebagian ulama
lain seperti Al-Nawawi mempunyai pemahaman berbeda dengan pendapat di
atas. Ia meyakini bahwa hadis tersebut merupakan opsi dalam menjalankan
amar makruf nahi mungkar sesuai dengan kapasitas setiap muslim. Sebagian
umat Islam ada yang menggunakan yad, sebagian lain ada yang menggunakan
lisan atau galb disesuaikan dengan kondisi a/-muhtasib, ihtisab, dan muhtasib
‘alaih.

2. Hasil penelitian memperoleh kesimpulan bahwa, pemahaman ormas NU dan
Muhamadiyah terhadap hadis man raa minkum munkaran memiliki kesamaan
dan hanya FPI yang berbeda terkait tidak adanya kewajiban dalam amar
makruf nahi mungkar sesuai urutan hadis tersebut. NU dan Muhammadiyah
memandang hadis tersebut sebagai opsional yang disesuaikan dengan konteks
saat beramar makruf nahi mungkar, sedangkan FPI memandang hadis tersebut

sebuah urutan prioritas dalam menjalankan amar makruf nahi mungkar.
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3. Implikasi dari perbedaan masing-masing ormas dalam memahami hadis man
raa minkum munkaran..., secara otomatis berimbas pada perbedaan mereka
dalam mengambil tindakan. Dalam istilah sederhananya, dalam amar makruf
nahi mungkar yang diterapkan oleh NU berpola pendekatan kultral,
kompromis dan dialogis. FPI cenderung bersikap reaktif dengan berbagai
langkah dan tahapan yang ditempuh terhadap kemungkaran yang telah terjadi.
Sedangkan Muhammadiyah merespon kemungkaran dengan tindakan-
tindakan preventif atau aksi nyata melalui lembaga pendidikan, rumah sakit,

masjid dan lain-lain.

B. Saran

1. Agar masing-masing ormas tidak fokus pada pemahaman leksikal terhadap
hadis amar makruf nahi mungkar masing-masing, diharapkan menyinergikan
dengan hukum dan lebih mempertimbangkan kemaslahatan supaya amar nahi
mungkar sesuai dengan kebaikan bersama dan tidak menimbulkan
kemungkaran yang lebih besar.

2. Penelitian tentang pemahaman ormas Islam Jawa Timur terhadap hadis amar
makruf nahi mungkar belum sepenuhnya sempurna. Oleh karenanya, penulis
mendorong dan berharap akan ada penelitian yang lebih mendalam dan kajian
ulang dengan lebih banyak ormas-ormas Islam yang diteliti sebagai tambahan
wawasan dan bukti keberagaman ormas-ormas Islam yang ada di Indonesia,

terlebih Jawa Timur.
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